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ABSTRAK

APRILIA ARNA ERLINDA. NPM 18120269. ©* Analisis Kesulitan Membaca
Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak ’. Skripsi Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas
IImu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Dosen Pembimbing | Dr.H.
Rahmat Rais,M.Ag. Dosen Pembimbing Il Sukamto,S.Pd M.Pd.

Kesulitan membaca adalah suatu gejala masalah dalam mempelajari
komponen-komponen kata dan kalimat sehingga mengalami kesulitan dalam
memproses informasi seperti kemampuan dalam menyampaikan dan menerima
informasi. Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak pada kelas 1, terdapat kesulitan membaca
pada siswa-siswi yang kurang mengenali huruf serta faktor yang memengaruhi
kesulitan membaca. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
Kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Guru Kelas dan Siswa kelas 1 SD Negeri 1
Bulusari. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, Angket dan Dokumentasi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Bulusari dapat di
simpulkan bahwa pemahaman huruf abjad siswa masih kurang tetapi jika huruf
abjad menjadi kata, siswa tersebut masih kesulitan. Kemudian berdasarkan hasil
wawancara, observasi dan angket yang saya sebar di ketahui bahwa kesulitan
membaca siswa di pengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: (1) faktor
intelektual yang secara umum kurangnya percaya diri dan daya ingat yang rendah
(2) faktor fisiologis yang meliputi neurologis dan jenis kelamin dan Kesehatan
fisik (3) faktor psikologis yang meilputi motivasi, minat baca anak, dan
kematangan emosi serta penyusuaian diri yang masih kurang (4) faktor
lingkungan yang mempengaruhi anak karena kondisi rumah yang tidak nyaman.

Saran sebaiknya siswa yang belum lancar membaca harus selalu
membiasakan untuk belajar membaca, tidak hanya sekedar membaca, tetapi harus
mampu memahami isi bacaan. Sebaiknya guru lebih melatih siswa untuk
memahami isi bacaan, dan lebih membiasakan siswa agar gemar membaca serta
orang tua di rumah memulai gemar membaca agar siswa terpengaruh untuk gemar
membaca juga, sehingga kemampuan membaca siswa meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Pendidikan adalah usaha menyadari dan terencana untuk
mewujudkan kondisi studi dan proses pembelajaran supaya peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan juga ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara, dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 berkenaan
SISDIKNAS. Untuk mencapai tujuan Pendidikan tidak hanya memperoleh
pentahuan akan tetapi juga untuk mendapatkan sikap dan ketrampilan
Bahasa yang berkualitas jadi ketrampilan berbahasa sangatlah penting
untuk dimiliki. Dalam Pendidikan Bahasa Indonesia terdapat beberapa
komponen kemampuan berbahasa dan bersastra yang meliputi aspek-aspek
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca karena ketrampilan membaca sangatlah penting
untuk dikuasai oleh anak sedini mungkin. Kemampuan membaca siswa
ditingkat Sekolah Dasar saat ini memiliki kecenderungan rendah.
Berdasarkan media massa berjudul “’Kemampuan Membaca Anak

Indonesia Masih Rendah’” (Kompas.com: 28 Oktober 2009).



Menurut Dalman, M.Pd (2013:7) membaca merupakan suatu
kegiatan atau kognitif yang berupaya untuk menemukan beraneka
informasi yang terkandung di dalam tulisan. Membaca tidak sekedar
melafalkan atau membunyikan huruf-huruf yang terangkai dalam Kkata,
namun membaca melibatkan pikiran kondisi psikis pembaca dan
pengalaman serta kosa kata pembaca.

Disini dapat diartikan bahwa membaca merupakan proses berfikir
untuk memahami, mencari teks yang dibaca, oleh sebab itu membaca
bukan hanya sekedar menyaksikan kumpulan huruf yang sudah
membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph dan wacana saja,
namun lebih berasal dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan
memahami dan menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan yang artinya
agar pesan yang di sampaikan oleh penulis mampu di terima oleh
pembaca.

Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami oleh
setiap anak dapat disebabkan oleh faktor internal pada diri anak yang
meliputi dari dalam diri anak sendiri atau faktor eksternal di luar diri anak.
Faktor internal diri anak meliputi faktor fisik, intelektual dan psikologis.
Adapun faktor eksternal diluar diri anak mencakup lingkungan keluarga
dan sekolah (Nurkamariyah, 2020).

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget. Siswa kelas 1 SD
termasuk dalam step operasional konkret (concrete operational stage) yang

berlangsung dari usia 7 sampai 11 tahun. Pada step ini Sebagian besar



anak membuktikan kemajuan yang dramatis dalam menjaga dan
mengendalikan atensi. Atensi atau perhatian merupakan keliru satu
manfaat kognitif yang terlibat sementara sistem membaca. Selain itu,
terdapat usia 7 tahun anak mengalami peningkatan memori jangka pendek
(short term memory) kendati tidak berlangsung sebanyak disaat anak usia
pra operasional (usia 27 tahun). Dalam konteks membaca, memori jangka
pendek mungkin berfaedah dalam meningktakan rangkaian huruf dan
bunyi huruf, demikianlah termasuk dalam sistem mengeja kata. Dengan
demikian, maka sesuai dengan perkembangannya terhadap usia ini siswa
mampu menguasai kemampuan membaca Bersama dengan baik.

Tahap awal membaca permulaan yakni anak di perkenalkan bentuk
huruf abjad dari A/a sampai Z/z. Huruf tersebut harus di lafalkan oleh
anak yang sesuai dengan bunyinya. Setelah anak diperkenalkan Bersama
bentuk huruf abjad dan melafalkan bunyinya kemudian cara seterusnya
anak diperkenalkan bersma mengeja suku kata, membaca kata, dan
membaca kalimat pendek (Dalman 2013:85). Misalnya, kata (kaki) anak
dilatih mengeja suku kata /ka/ dan /ki/ dieja /ka-a/ [ka] dan suku kata /ki/
dieja /ka-i/ [ki] selanjutnya dibaca kaki. Sehabis anak mampu membaca
kalimat pendek, anak harus di latih membaca kalimat lengkap yang terdiri
dari pola subjek predikat objek keterangan. Kemudian, anak harus di latih
membaca kalimat kompleks atau kalimat majemuk. Lebih-lebih untuk
siswa kelas 2 dan kelas 3 SD harus di latih wacana pendek. Meskipun

berbagai upaya telah dilakukan agar siswa lancar membaca, namun masih



ada beberapa siswa yang di temui atau beberapa kelompok yang di temui
siswa yang masih kesulitan dalam membaca. Fakta di lapangan
menunjukan bahwa pada prosesnya dalam menguasai kemampuan
membaca adalah 70% siswa mengalami kesulitan dalam membaca. Dan
kesulitan yang di alami oleh masing-masing siswa bebeda antara yang satu
dengan lainya.

Pengucapan kata dalam membaca permulaan atau mekanik anak
harus dilatih membaca Bersama pelafalan yang benar dan intonasi yang
tepat, oleh karena itu, Teknik membaca nyaring sangat baik di terapkan di
dalam membaca permulaan. Didalam hal ini anak harus di berikan atau di
bekali umpama membaca yang benar sehingga anak mampu mencontoh
Langkah-Langkah membaca yang baik dan benar.

Menurut guru kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Ibu Atina Qutrunada
Salsabella,S.Pd yaitu jumlah siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Bulusari ada 24
siswa. Dari jumlah 24 siswa tersebut ada 10 siswa yang masih mengalami
kesulitan membaca permulaan namun hanya 3 siswa yang benar-benar
mengalami kesulitan membaca permulaan dan 7 siswa masih dikatakan
normal jika mengalami kesulitan membaca kemudian 14 siswa yang
mampu membaca tanpa ejaan. Kemudian saya juga sempat melakukan
observasi di SD Negeri 1 Prampelan dengan tujuan dan niat saya untuk
mengetahui apakah di sekolah tersebut juga masih mengalami kesulitan
membaca permulaan. Saya bertemu dengan ibu Guru kelas 1 SD Negeri 1

Prampelan yaitu ibu Afella Zuhfa,S.Pd selaku wali kelas di kelas 1A dan



Ibu Wagirah,S.Pd selaku wali kelas di kelas 1B. Dengan jumlah siswa
yang lebih banyak di bandingkan dengan di SD Negeri 1 Bulusari yaitu
dengan jumlah siswa 64 anak di SD Negeri 1 Prampelan, dimana 70% dari
jumlah siswa tersebut mampu membaca tanpa menggunakan ejaan. Dan
ini alasan mengapa saya mempertimbangkan SD yang ada di Kecamatan
Sayung Kabupaten Demak untuk saya pilih agar saya bisa menganalisis
kesulitan membaca permulaan yang di alami oleh siswa kelas 1 SD.
Berdasarkan rendahnya kemampuan membaca permulaan pada
siwa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari sebagai guru yang berperan untuk
menanamkan kemampuan membaca pada diri siswa harus mengetahui
pada bagian dan letak dimana kesulitan membaca yang di alami oleh siswa
terutrama oleh siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari. Karena kesulitan yang
dialami siswa bermacam-macam dan kemungkinan akan mengalami
kesulitan yang berbeda-beda dengan siswa lainya. Akan lebih baik jika
kesulitan membaca permulaan pada siswa terdeteksi sejak dini.
Berdasarkan kondisi tersebut saya selaku peneliti memberikan alternatif
solusi yang dialami oleh siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan
Sayung Kanbupaten Demak yang dialami oleh beberapa siswa kelas 1 SD
maka saya bertujuan untuk melakukan penelitian atau analisis sebuah
masalah yang dialami oleh siswa kelas 1 SD yang berjudul ’ANALISIS
KESULITAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK”’ hal ini sangat penting di lakukan karena membaca merupakan



kemampuan mendasar bagi siswa untuk dapat mengikuti proses

pembelajaran di sekolah.

B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian yaitu:
1. Menganalisis kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak, serta
2. Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang di hadapi oleh siswa.
kemudian dalam penelitin ini juga memberikan Alternatif solusi yang
dapat dilakukan oleh Guru dalam mengatasi kesulitan membaca

permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari.

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah di

tuliskan, maka tujuan penelitian ini untuk :

1. Menganalisis berbagai kesulitan membaca permulaan yang dialami
siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan
membaca permulaan di kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari.

3. Alternatif solusi yang dapat dilakukan oleh Guru dalam mengatasi
kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1

Bulusari.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini di harapkan mampu meningkatkan kemampuan
pengetahuan di bidang Pendidikan dasar, utamanya hasil belajar dari
penelitian ini mampu di gunakan sebagai bahan rujukan di dalamnya
upaya mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa Bersama
mampu menyadari dimana letak kesulitan memnbaca permulaan pada
siswa kelas 1 agar tercapai objek studi secara optimal.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran yang praktis di
kelas maupun di luar kelas.
b. Bagi Siswa
Peneliti berharap dapat dan mampu memberikan arahan
mengenai kesulitan siswa dalam membaca permulaan di kelas 1
Sekolah Dasar Negeri 1 Bulusari.
c. Bagi Sekolah
Peneliti berharap penelitian ini dapat dan mampu di jadikan
dasar untuk menjadikan bahan pertimbangan penentuan kebijakan
bagi sekolah untuk mendukung proses perbaikan pembelajaran
dengan memperbaiki keadaan yang menyulitkan siswa belajar

membaca permulaan.



d. Bagi Orang Tua
Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menjadikan
arahan orang tua kepada siswa agar orang tua juga memperhatikan
anak saat di rumah dengan di damping belajar saat di rumah dan

membantu anak yang mengalami kesulitan membaca permulaan.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti mengharapkan ini dapat di jadikan dasar dan

gambaran untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

E. PENEGASAN ISTILAH
Istilah-istilah yang digunakan agar tidak menimbulkan kesalah
pahaman yang di gunakan oleh penelitian maka adanya penegasan istilah
yang di gunakan sebagai berikut:
1. Analisis
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2015:335) menyatakan bahwa
analisis merupakan suatu kegiatan yang bertujuan mencari pola, dilain
sisi analisis adalah suatu cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian,
hubungan antara bagian serta hubungannya dengan keseluruhannya.
2. Pengertian Membaca Permulaan
membaca permulaan yakni kemampuan membaca yang dilatihkan
secara terprogram pada anak prasekolah. Program ini terdiri dari kata-

kata yang bermakna dan diberikan dengan cara yang menarik anak.



Kemudian Sabarti Akhadiah, dkk., (1993: 11), menjelaskan bahwa
dalam mengajarkan kemampuan membaca di tahap permulaan
menekankan pada pengembangan kemampuan membaca tingkat dasar.
Antara lain kemampuan untuk dapat menyuarakan dari huruf, suku
kata, dan kemudian kalimat yang ditampilkan dalam bentuk tulisan ke
bentuk lisan.

R. Masri Sarep Putra (2008: 4) berpendapat bahwa kemampuan ini
masih menitikberaktan pada tahap pengkondisian peserta didik masuk
serta mengenali bahan bacaan sehingga belum dapat memahami materi
bacaan secara mendalam.

Abdul Jalil, Zuleha, & Kusnandar (2005: 7) mendefinisikan dengan
suatu proses membina peserta didik dimulai dari pengenalan huruf
sebagai lambang bahasa, kemudian bila peserta didik paham bisa
dilanjutkan dengan pemahaman terhadap isi bacaan.

. Pengertian Membaca

Menurut Hodgson (Henry Guntur Tarigan, 2008:7) membaca
adalah sutu proses yang di lakukan serta di gunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak di sampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahsa tulis. Dalam proses tersebut,
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam
suatu pandangan sekilas sehingga makna kata-kata akakn dapat di

ketahui. Jadi menurut Hodgson membaca merupakan prosesn
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memahami Bahasa tulis untuk memperoleh pesan yang di sampaikan
oleh penulis.
Kesulitan Membaca

Kesulitan membaca (Aphroditta, 2013:59) adalah kondisi yang
menyebabkan masalah dalam persepsi, terutama yang mempengaruhi
kemampuan membaca. Sedangkan menurut Subini (2013:53)
Kesulitan membaca atau disleksia learning merupakan kemampuan
membaca anak yang berada di bawah kemampuan yang seharusnya
dengan  mempertimbangkan  tingkat intelegensi, usia dan
pendidikannya.

Jadi kesulitan membaca adalah kondisi dimana anak mengalami
hambatan dalam membaca, menulis, mengeja dan lambat dalam
memahami suatu cerita serta mempunyai kemampuan di bawah rata-

rata.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Acuan teori fokus penelitian
1. Pengertian membaca

Menurut (Mardika, 2019) membaca adalah suatu proses yang di
lakukan serta di pergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak di sampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau
Bahasa tulis. Dalam proses tersebut, kelompok kata yang merupakan
suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pendangan sekilas sehingga
makna kata — kata akan dapat di ketahui.

A.S. Broto (Mulyono Abdurahman, 1996:117) mengemukakan
bahwa membaca bukan hanya mengucapkan Bahasa tulisan atau
lambang bunyi Bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi
Bahasa tulisan. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya
merupakan suatu bentuk komunikasi tulis. Jadi membaca menurut A.S
Broto merupakan komunikasi tulis dengan mengucapkan lambang
bunyi Bahasa, menanggapi dan memahami isi Bahasa tulisan.

Dalman (2014:5) menjelaskan bahwa membaca merupakan proses
berfikir untuk memahami isi teks yang di baca, sehingga membaca
lebih berupa kegiatan memahami dan menginterprestasikan lambang
atau tandaa atau tulisan yang bermakna sehingga pesan yang di

sampaikan penulis dapat di terima oleh pembaca. Jadi menurut Dalman

11
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membaca lebih merupakan kegiatan memahami interprestasi 13
lambang tulisan bermakna sehingga pembaca dapat menerima pesan
yang terkandung di dalamnya.

Zainuddin (1992:124) menyatakan bahwa membaca dalam arti
sederhana adalah menyuarakan huruf atau dertan huruf yang berupa
kata atau kalimat. Pada hakikatnya, membaca adalah melihat tulisan
dan menyuarakan atau tidak bersuara (dalam hati) serta mengerti isi
tulisanya. Jadi membaca menurut Zainuddin berupa kegiatan melihat
tulisan dan mneyuarakan ataupun tidak serta mengerti isi tulisan yang
dibaca.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas dapat penulis
tegaskan bahwa membaca adalah proses interaksi anatar pembaca
dengan teks bacaan hingga pembaca memahami isi atau makna yang
terdapat dalam bacaan untuk memperoleh informasi dari bacaan
tersebut.

a. Pengertian membaca permulaan
Sesuai dengan Namanya, membaca permulaan merupakan
membaca tahap awal belajar membaca. Pelajaran membaca
permulaan di berikan di kelas 1 dan 2. Dengan tujuan agar siswa
mamiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut

(Sabarti Akhadiah, dkk., 1992/1993: 31). Jadi membaca permulaan
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menurut Sabarti Akhadiah merupakan tahap awal belajar membaca
dan berlangsung di kelas 1 dan 2.

Menurut Farida Rahim (2005: 2) membaca permulaan
berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu di kelas 1 dan di kelas 2
kemudian juga di kelas 3, Penekanan membaca pada tahap ini
merupakan proses perseptual, merupakan pengenalan korespondesi
rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi Bahasa. Sementara proses
memahami makna (meaning) lebih di tekankan di kelas-kelas
tinggi. Jadi membaca permulaan menurut Farida Rahim merupakan
proses membaca di kelas 1,2 dan 3 dengan penekanan pada
pengenalan huruf dengan sebuah bunyi Bahasa. 1.G.A.K. Wardani
(1995: 56) mengemukakan bahwa membaca permulaan di berikan
kepada anak kelas 1 dan kelas 2 SD. Tekanan utamanya adalah
menyuarakan tulisan atau symbol, meskipun makna dari yang di
baca tidak dapat di abaikan. Hal ini dapat di tekankan karena
pemahaman makna dan untuk mempermudah pengenalan huruf.
Jadi menurut I.G.A.K. Wardani, membaca permulaan yang di
berikan kepada kelas 1 dan kelas 2 yang menekankan dan
menyuarakan tulisan dengan tidak mengabaikan makna yang di
baca.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat di
simpulkan atau di tegaskan bahwa membaca permulaan merupakan

tahap awal membaca yang di ajarkan di kelas rendah (kelas awal)
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sekolah dasar. Kemudian fakus utama pada membaca permulaan

ini yaitu menyuarakan hasil dari interprestasi tulisan atau symbol

yang di lihat.

Hakikat kemampuan membaca permulaan

Sesuai dengan hakikat membaca permulaan, maka kemampuan

yang di syaratkan dalam membaca permulaan menurut I.G.A.K.

Wardani (1995: 57) yaitu di mana anak di tuntut agar mampu

membaca permulaan :

1.

Membedakan bentuk huruf, anak akan mampu memiliki
pemahaman tentang bagaimana perbedaan huruf p,d dan b
melalui penjelasan yang di berikan oleh guru dan anak mampu
bisa lebih jauh dalam memahami nya, kemudian di lanjutkan
dengan evaluasi yang merata, sehingga semua anak dapat di
ketahui pemahaman nya dengan masing-masing siswa.

Mampu mengucapkan bunyi-bunyi huruf dengan kata yang
baik dan benar.

Mampu menggerakan kedua mata nya dengan lincah dan cepat
dari Kkiri ke kanan sesuai dengan urutan tulisan yang sedang di
baca oleh anak.

Mampu menyuarakan sebuah tulisan yang sedang di baca
dengan benar.

Mempu mengenal arti tanda baca, kemudian tanda baca adalah

symbol yang tidak ada hubungan nya dengan suara, kata, atau
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frasa dalam suatu Bahasa. Tanda bac aitu mampu berperan
menunjukkan sebuah struktur tulisan, intonasi, dan jeda pada
saat membaca.

6. Mampu mengatur tinggi rendah sebuah suara sesuai dengan
bunyi dan makna kata yang di ucapkan dan kemudian tanda

baca.

Adapun menurut Amitya Kumara, A. Jayanti Wulansari, & L.
Gayatri Yosef, (2014: 6). Kemampuan membaca di awal atau
permulaan yang di pelajari oleh anak Ketika mulai belajar

membaca, anak-anak harus mulai mampu untuk hal-hal berikut ini:

1. Mampu mengembangkan sebuauh kemampuan asosiatif yaitu
di mana kemampuan tentang mengaitkan sesuatu dengan
sesuatu yang lainnya, contoh: mengaitkan apa yang telah di
ucapkan anak dengan simbolnya dan bentuk huruf dan kaitan
apa yang sudah di baca dengan sebuah makna nya.

2. Kematangan atau kemampuan neurobiology yaitu di mana
kemampuan memanfaatkan memori serial yaitu mengelola
berbagai informasi yang sudah masuk. Contohnya: Huruf A
mampu di tulis dengan tegak lurus/miring atau dengan bentuk
yang lainnya karena sebenarnya sudah mewakili huruf yang
sama. Kemudian anak yang belum mampu mengidentifikasi

sebuah garis lurus dan setengah lingkaran, apalagi
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kemungkinan yang belum mampu mengidentifikasi sebuah
kombinasinya.

3. Kemudian anak mampu menguasai sebuah sistem fonologi
Bahasa, yang artinya di mana anak secara intuitif mampu
melkaukan kombinasi sebuah bunyi, cara menuliskannya, dan
anak mampu membaca nya. Sehingga anak mampu membaca
dan menulis dengan sangat mampu yang berkaitan dengan satu
sama lain.

4. Anak mampu menguasai sintaksis yang artinya dalam struktur
bacaab atau sebuah subjek predikat objek. Seorang anak yang
tidak mampu memahami struktur bacaan sudah hampir
termasuk ke dalam anak yang akan terhambat untuk memahami
sebuah teks bacaan.

5. Menguasai semantic, yang artinya mampu memahami makna
kata per kata yang di bacanya atau yang berkaitan dengan
makna kata yang satu dengan makna kata yang lainnya yang di
susun menjadi 16 kalimat. Sehingga anak dengan pemahaman
terhadap apa yang sudah di baca sangat di tekankan.

c. Proses membaca permulaan
Turkeltaub, et. Al. (2005: 103). Menjelaskan bahwa anak
sudah mulai membaca dengan mengenal huruf yang berdasarkan
sebuah perhatian visual atau konteks. Kemudian setelah

memperoleh pentaquin tentang abjad dan asosiasinya dengan



17

menggunakan suara, anak mulai mampu menggunakan beberapa
huruf yang menonjol dalam sebuah kata sebagai pengenalan
fonetis. Kemudian Ketika anak sudah memperoleh sebuah
pentaquin atau sebuah pemahaman yang menyeluruh dari
pemetaan huruf cetak ke suara anak, dan anak mulai membaca
sandia tau sebuah decoding huruf demi huruf. Akhirnya, saat kosa
kata yang mampu di ucapkan oleh anak dan secara otomatis
mereka sudah muali meningkat dan mereka menggabungkan
sebuah rangkaian huruf dan mampu mengidentifikasi nya sebagai
suatu keseluruhan, dan anak mulai membaca kata-kata barfu
dengan analogi.

Proses membaca menurut Teori Otomatisitas yang sudah di
kemukakan oelh LaBerge & Samuelsa (Amitya Kumara, A. Jayanti
Wulansari, & L. Gayatri Yosef, 2014: 7). Ini di awali dengan
sebuah pengenalan tampilan huruf yang menyusun Kata,
kekmudian Menyusun rangkaian huruf tersebut, dan di ikuti
dengan pengucapan atau sebuah penerjemahan sebuah rangkaian
huruf itu menjadi sebuah kata. Akhir dari proses ini adalah sebuah
identifikasi kata yang dimana pembaca mencoba untuk memahami
arti kata yang di bacanya.

. Tujuan membaca permulaan
Ellis, dkk. (Farida Rahim, 2006: 124) mengemukakan

bahwa tujuan membaca umum adalah sebuah pemahaman yang
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menghasilkan siswa yang lancar membaca. Kemudian tujuan
khusunya dalam membaca tergantung di mana pada kegiatan atau
jenis membaca yang sudah di lakukan seperti membaca permulaan.

Selanjutnya menurut 1.G.A.K. Wardani (1995: 56). Tujuan
utaman membaca permulaan merupakan dimana anak harus
mengenal tulisan sebagai lambang atau sebagai symbol Bahasa,
sehingga anak-anak mampu menyuarakan sebuah tulisan tersebut.
Di samping tujuan tersebut membentuk sikap positif dan kebiasaan
rapi dan bersih dalam membaca juga perlu di perhatikan. Jadi dapat
di simpulkan bahwa tujuan dari membaca permulaan bagi anak
adalah dimana anak akan di terapkan agar snak dapat mengenal
tulisan sebagai lambang atau sebagai symbol Bahasa serta dapat
menyuarakan sebuah tulisan tersebut.

Kemudian Stanovich (Amitya Kumara, A. Jayanti
Wulansari, & L. Gayatri Yosef, 2014: 1). Mengatakan bahwa
pembelajaran membaca permulaan adalah sebuah tingkat untuk
proses pembelajaran membaca dimana untuk menguasai sistem
tulisan sebagai representasi visual Bahasa.

Faktor-faktor kesulitan membaca permulaan
Menurut Mardika (2017: 32) faktor-faktor kesulitan

membaca sebagai berikut :
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1. Kurangnya Minat Belajar Siswa
Pada hakikatnya siswa kelas 1 SD lebih condong menyukai
studi sambal bermain, supaya pihak sekolah terlebih guru mesti
sanggup menciptakan situasi aktivitas studi mengajar yang
menyenangkan untuk studi membaca, dan menyediakan
beraneka media yang pas untuk menompang anak membaca
permulaan.
2. Siswa tidak Sekolah Taman Kanak-Kanak
Sangat perlu di tempuh oleh anak usia dini, akibat sebelum
masuk SD anak khususnya di sekolah kan terlebih dahulu di
Taman Kanak-Kanak agar mempunyai kebolehan dasar yaitu
membaca menulis dan berhitung dasar.
3. Kurangnya dukungan keluarga dalam belajar membaca
Keluarga adalaha spek pendukung utama dalam kesuksesan
anak membaca di awal atau permulaan, khususnya orang tua
yang merupakan guru pertama anak. Dalam perihal ini banyak
orang tua yang memberikan perhatian terhadap anaknya secara
maksimal karena banyak orang tua yang repot bekerja,
menyerahkan tanggung jawab seutuhnya ke pihak sekolah dan
termasuk Pendidikan orang tua yang masih rendah. Sehingga
pembelajaran membaca yang di peroleh anak di rumah tidak

cukup maksimal.
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f. Solusi yang dapat dilakukan oleh Guru dalam mengatasi kesulitan
membaca permulaan

1. Memberikan motivasi

Kegiatan pembelajaran akan berahasil dan tercapai tujuanya
jika dalam diri siswa tertanam motivasi. Motivasi dalam
pembelajaran berfungsi untuk: (1) fungsi membangkitkan
(arousal fucntion) yaitu mengajak siswa belajar, (2) fungsi
harapan (expectasi fucntion) vyaitu apa yang harus bisa
dilakukan setelah berakhirnya pengajaran, (3) fungsi intensif
(incentive function) yaitu memberikan hadiah pada prestasi
yang akan datang, (4) fungsi disiplin (disciplinary function)
yaitu menggunakan sebuah hadiah danhukuman untuk
mengontrol tingkah laku yang menyimpang (Abd. Rachman,
1993: 115).

2. Memberikan bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru dalam
mengatasi siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Bulusari yang
mengalami kesulitan membaca permulaan

Peran guru adalah sebagai fasilitator yang sangat
berpengaruh  besar dalam perkembangan anak dalam
meningkatkan belajar anak. Keberhasilan belajar anak tidak
lepas dari cara-cara yang di lakukan oleh guru dengan

membimbing dan mendidik siswanya. Bimbingan yang harus
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dilakukan oleh guru dalam menghadapi anak yang mengalami

kesulitan membaca antara lain:

a) Bimbingan terhadap anak yang kurang mengenali

b)

huruf, dan langkah yang harus dilakukan oleh guru

dalam membantu anak yang mengalami kesulitan dan

kurangnya mengenali huruf yaitu:

Huruf digunakan sebagai bahan nyanyian
Menampilkan huruf dan mendiskusikan bentuk /
karakteristiknya  khusunya  huruf-huruf  yang

memiliki kemiripan (misalnya, p, b, q, f, v).

Bimbingan terhadap anak yang membaca kata demi

kata dan langkah yang harus dilakukan oleh guru untuk

mengatasi anaka yang mengalami kesulitan jenis ini

yaitu:

Menggunakan bacaan yang tingkat kesulitanya
rendah.

Anak diminta untuk menulis kalimat dan
membacanya dengan keras.

Jika kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya
penguasaan kosakata, maka perlu pengayaan kosa
kata.

Jika anak tidak mneyadari bahwa dia membaca kata

demi kata, yaitu menggunakan cara merekam suara
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kegiatan anak membaca dan diputar hasil rekaman
anak tersebutu di hadapan anak yang mengalami
kesulitan membaca permulaan.
c) Bimbingan terhadap anak yang suka
mengganti suku kata dan untuk
mengatasi hal ini dapat dilakukan
dengan cara:
- Menggunakan bahan bacaan yang
termasuk dalam kategori mudah.
- Mengidentifikasi kata-kata yang
sulit diucapkan oleh anak.
- Melatih cara mengucapkan kata-
kata tersebut.
2. Jenis — jenis membaca
a. Membaca nyaring
Membaca nyaring adalah suatu aktivitas yang merupakan
alat bagi guru, murid ataupun pembaca Bersama dengan orang lain
atau pendengar untuk menangkap atau mengetahui informasi,
pikiran, dan perasaan seseorang pengarang (Tarigan, 1982:23)
Membaca nyaring termasuk membutuhkan ketrampilan
tertentu sehingga proses membaca bisa terjadi lancar. Membaca
nyaring juga merupakan suatu aktivitas yang menuntut aneka

ketrampilan yang di perlukan dalam membaca nyaring tetapi yang
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di perlukan dan di perhatikan seorang guru sekolah dasar yang
punya tujuan mengembangkakan ketrampilan siswa (Dalman,
2013:65).

Selanjutnya tujuan membaca nyaring Yyaitu supaya
seseorang bisa menggunakan ucapan yang tepat, membaca dengan
mengerti dan tidak terbata-bata, emmbaca dengan tidak tetap
menerus lihat pada bahan bacaan, membaca dengan fungsi intonasi
dan lagu yang tepat dan jelas (Dalman, 2010: 48).

Berdasarkan pendapat tersebut membaca nyaring pada
sekolah dasar khususnya kelas 1 yaitu agar menggunakan ucapan
yang tepat, pada ketrampilan membaca nyaring dapat di lakukan
oleh si pembaca dengan cara menguasai ketrampiplan-ketrampilan
persepsi dia mengenal/memahami kata-kata dengan cepat dan
tepat.

Membaca senyap (dalam hati)

Membaca senyap atau dalam hati adalah membaca tidak
bersuara, tanpa Gerakan bibir, tanpa Gerakan kepala, dan tanpa
berisik. Namu sadar akan bahan bacaan yang di baca secara diam
atau dalam hati, kecepatan mata dalam membaca tiga perdetik,
menikmati bahan bacaan yang di baca di dalam hati, dan biasa
menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesukaran yang

terkandung dalam bahan bacaan itu (Dalman, 2013: 67).
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Dalam membaca senyap, pembaca cumin menggunakan
ingatan visual yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan.
Latihan-Latihan pada membaca senyap haruslah di mulai sejak dini
sehingga anak-anak sudah bisa membaca sendiri dan pada Langkah
ini hendaknya di sempurnakan bahan bacaan dan mendapatkan dan
juga menyadari gagasan bersama dengan usahanya sendiri
(Tarigan, 1984: 30).

Berdasarkan definisi di atas sanggup di katakana bahwa
membaca senyap adalah kesibukan membaca yang di lakukan

dengan tanpa menyuarakan mengisi bacaan yang di bacanya.

B. Tinjauan tentang Kesulitan Belajar
1. Pengertian Kesulitan Belajar

Menurut Mulyono Abdurrahman (1996: 4-5). Kesulitan belajar
adalah sebuah terjemahan istilah Bahasa inggris learning disability.
Dimana terjemah tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning
artinya belajar dan disability artinya ketidakmmapuan. Sehingga
terjemah yang benar harusnya adalah ketidakmampuan belajar. Karena
istilah kesulitan belajar hanya di gunakan untuk memberikan kesan
optimis bahwa anak sebenarnya masih mmapu untuk belajar.

I.G.A.K. Wardani (1995: 10) mengemukakan bahwa kesulitan
belajar merupakan kesulitan atau sebuah gangguan yang di alami
seseorang dalam mempelajari bidang akademik dasar tertentu sebagai

akibat dari terganggunya sebuah sitem syaraf pusat atau sebuah
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pengaruh tidak langsung dari faktor lainnya. Kesulitan tersebut
biasanya di tandai dengan kesengajaan anatara kemampuan umum
seseorang dengan kemampuan yang sudah di tunjukkan dalam
mempelajari bidang tertentu.

Senada dengan pendapat I.G.A.K. Wardani. Clement (Elga
Andriana, 2014: 128). Mengatakan bahwa kesulitan belajar di pahami
sebagai sebuah kondisi Ketika anak mampu memiliki kemampuan
intelegensi rata-rata atau di atas rata-rata. Namun anak yang
menunjukkan kegagalan dalam belajar yang berkaitan dengan
hambatan dalam proses persepsi, konseptualisasi, berbahasa, memori,
pemusatan perhatian, penguasaan diri, dan fungsi integrasi sesnsori
motoric. Diamana artinya yaitu kemampuan aktualnya tidak sesuai
dengan potensinya. Dan berdasarkan beberapa pendapat para ahli di
atas dapat di simpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan gangguan
atau hambatan yang di alami oleh sesorang dalam memepelajari
bidang akademik dasar (membaca, menulis, dan berhitung) yang di
sebabkan faktor internal mapun faktor ekternal.

Hakikat kesulitan membaca

Kesulitan membaca (rading disability) yang sering di sebut sebagai
ketidakmampuan belajar spesifik. Istilah ini du gunakan untuk
mengidentifikasi individu yang memiliki kesulitan secara signifikan

dalam belajar membaca (Gunderson, D’Silva, & Chen 2011: 14 — 15).
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Kesulitan membaca menurut Olson & Bryne (2005: 191).
Merupakan sebuah kegagalan untuk pembelajaran dan belajar
merupakan suatu yang sudah terjadi di sepanjang waktu. Kemungkinan
saja dan oleh karena itu penyebab yang sesungguhnya atau sebenarnya
dalam turunan kesulitan membaca yang merupakan proses diamis yang
sudah mempengaruhi kemampuan anak untuk mengeksploitasi
instruksi membaca, dan dalam pengaruh yang kemungkinan seluas
mungkin pada paramer penelitian belajar.

Feifer (2011: 21-22). Menegaskan atau menjelaskan bahwa siswa
yang kesulitan dalam membaca di lihat atau di pandang sebagai
manifestasi kesulitan yang sudah memenuhi syarat untuk pemberian
dukungan dan sebuah akomodasi melalui rencana Pendidikan individu
yang dapat di sebut individual education plan (EIP). Anak-anak
dengan kesulitan membaca sudah memiliki srana intelektual untuk di
peroleh sebuah ketrampilan membaca secara fungsional, namun tetapi
berprestasi rendah di sekolah karena anak kesulitan dan yang melekat
pada pembelajaran.

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
kesulitan membaca adalah sebuah gangguan atau sebuah hambatan
dalam membaca dengan di tunjukkan adanya sebuah kesengajaan

antara kemampuan yang sudah di miliki dengan prestasi belajarnya.
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3. Karakteristik siswa kesulitan membaca
Santrock (2004: 230). Menegaskan bahwa learning disability yaitu
sebuah kesulitan belajar yang di mana anak sudah mempunyai
intelegensi normal atau di atas rata-rata, kemudian kesulitan
setidaknya dalam satu atau lebih dari satu mata pelajaran dan yang
tidak memiliki permasalahan atau tidak memiliki problem atau
gangguan lain, seperti retardasi mental, yang bisa menyebabkan
kesulitan. Beberapa area akademik yang umum dan yang paling
menjadi masalah bagi anak dengan kesulitan belajar adalah pelajaran

membaca, Bahasa tulis, dan matematika.
Bidang paling umum yang sangat menyulitkan anak dengan
gangguan belajar adalah aktivitas membaca, terutama ketrampilan
fonologis, yang menyangkut cara memahami bagaimana suara dan

huruf membentuk kata.

C. Faktor-Faktor dalam Kesulitan Membaca
1. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis mencakup Kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar
membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan
neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kurng matangnya secara
fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal

dalam meningkatkan kemampuan membaca ke pemahaman mereka.
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Walaupun tidak mempunyai gangguan pada alat penglihatanya,
bebrapa anak mengalami kesukaran belajar membaca. Hal itu dapat
terjadi karena belum berkembangnya kemampuan mereka dalam
membedakan simbol-simbol cetaka, seperti huruf-huruf, angka-angka,
dan kata-kata, misalnya anak belum bisa membedakan b,p,q dan d.
perbedaan pendengaran (auditory discrimination) adalah kemampuan
mendengarkan kemiripan dan perbedaan bunyi-bunyi Bahasa sebagai
faktor penting dalam menentukan kasiapan membaca (Lamb dan

Arnold, 1976).

. Faktor intelektual

Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi
berhasil atau tidak nya anak dalam membaca permulaan. Faktor
metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru urut
memengaruhi kemampuann membaca permulaan anak (Rahim 2008:
17).

. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan mencakup (a) latar belakang dan pengalaman
siswa di rumah, dan (b) sosial ekonomi keluarga siswa.
a. Latar Belakang dan Pengalaman Anak di Rumah
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan
kemampuan Bahasa anak. Kondisi di rumah memengaruhi pribadi
dan penyesuaian diri anak dalam masyarakat. Kodisi itu pada

giliranya dapat membantu anak, dan dapat juga menghalangi anak-
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anaknya, dan mempersiapkan mereka denganrasa harga diri yang
tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam
membaca.

Rumah juga berpengaruh pada sikap anak yerhadap buku
dan membaca. Orang tua yang gemar membaca, memiliki koleksi
buku, menghargai membaca dan senang membaca cerita pada anak
mereka umunya menghasilkan anak yang senang membaca. Orang
tua yang mempunyai minat yang besar terhadap kegiatan anak di
sekolah dan anak-anak mereka belajar, dapat memacu sikap positif
anak terhadap belajar, khususnya belajar membaca. Kualitas
usahanya dan luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi
kemajuan belajar membaca. Membaca seharusnya merupakan
suatu kegiatan yang bermakna. Pengalaman masa lalu
memungkinkan anak-anak untuk lebih memahami apa yang

mereka baca (Rahim 2008: 18).

. Faktor Sosial Ekonomi

Ada kecendrungan orang tua kelas menengah ke atas
merasa bahwa anak-anak mereka siap lebih awal dalam membaca
permulaan. Namun, usaha orang tua hendaknya tidak berhenti
hanya sampai pada membaca permulaan saja. Orang tua harus
melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus-menerus. Anak
lebih membutuhkan perhatian dari pada uang. Oleh karena itu,

orang tua hendaknya menghabiskan waktu mereka untuk berbicara
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dengan anak mereka agar anak menyenangi membaca dan berbagai
buku cerita dan pengalaman membaca anak-anak. Sebaliknya,
anak-anak yang berasal dari keluarga kelas rendah yang berusaha
mengejar kegiatan-kegiatan tersebut memiliki kesempatan yang
lebih baik untuk menjadi pembaca yang baik (Rahim 2008: 19).
Faktor sosioekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga
merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa.
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa status
sosioekonomomi siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa.
Semakin tinggi status sosioekonomi siswa semakin tinggi
kemampuan verbal siswa. Anak-anak yang mendapatkan contoh
Bahasa yang baik dari orang dewasa serta orang tua yang berbicara
akan mendukung perkembangan Bahasa dan intelegensi anak.
Begitu dengan kemampuan membaca anak. Anak-anak yang
berasal dari rumah yang memberikan banyak kesempatan
membaca, dalam lingkungan yang penuh dengan bacaan yang
beragam akan mempunyai kesempatan membaca yang tinggi

(Crawley & Mountain, 1995).

4. Faktor Psikologis

a.

b.

C.

Motivasi
Minat baca

Kematangan sisio dan emosi serta penyesuaian diri
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D. Alternatif Solusi dalam Kesulitan Membaca Pemulaan di SD Negeri
1 Bulusari

Kemudian dalam penelitian ini yang berjudul Analisis kesulitan
membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari saya
sebagai guru memberikan alternatif solusi yaitu buku bacaan
bergambar yang digunakan sebagai media. Media merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima. Perbedaan gaya belajar, minat intelegensi, keterbatasan
indra, cacat tubuh atau hambatan jarak waktu dan lain-lain, dapat
dibantu dengan pemanfaatan media pendidikan. Secara harfiah media
berarti perantara atau pengantar. Istilah “media” berasal dari bahasa
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar pesan dari pengirim
pesan ke penerima pesan (Sadiman, 2014: 6). Selain itu, media dapat
dimanfaatkan untuk membantu menyederhanakan proses pembelajaran
bahasa dan menyempurnakannya, mengurangi penggunaan bahasa ibu
atau bahasa pertama, membangkitkan motivasi atau minat belajar
siswa, menjelaskan konsep baru agar siswa dapat memahami tanpa
kesulitan dan salah pengertian, menyamakan persepsi, apalagi kalau
konsep baru tersebut mempunyai arti lebih dari satu, meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membuat proses belajar lebih menarik dan

interaktif (Suyanto, 2010: 101).
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Gambar dapat menciptakan sebuah suasana jiwa melalui latar
gambar atau membuat anak lebih mendalami tentang tokoh dengan
melihat rona wajah dan pakainnya. Anak bisa melihat warna pakaian,
bentuk wajah tokoh, suasana cerita dan sebagainya dengan bantuan
ilustrasi cerita (Lukens, 2003: 45). Buku cerita memberikan
kesempatan pada anak dalam menambah kosakata sehingga anak dapat
mengembangkan kemampuan bahasanya. (Machado 013: 252)
menjelaskan bahwa guru memahami bahwasanya waktu berdiskusi
melalui buku dapat membantu guru agar membangun kosakata,
kesadaran phonologi, dan mengembangkan pengenalan huruf. Lenhart,
et al. (2017: 1) mengemukakan pendapat serupa, membacakan buku
cerita bersama-sama dapat memberikan intervensi  dalam
pengembangan kosakata. Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat
yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar
adalah buku yang didalamnya terdapat ilustrasi, dimana teks dan
gambarnya saling melengkapi untuk dapat menyampaikan sebuah
cerita. Unsur utama dari buku cerita adalah cerita dan gambar. Gambar
membuat anak memahami isi dalam satu kali melihat, berbeda dengan
tulisan yang perlu dipahami sedikit demi sedikit. Melalui gambar, anak
akan diajak menghubungkan apa yang dibaca dengan ilustrasi yang
ada dalam buku.

Perkembangan bahasa lisan anak prasekolah tergantung pada

banyaknya peluang yang disediakan olen guru melalui keterlibatan
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dalam penggunaan bahasa untuk berinteraksi. Mol et al. (2009: 979)
menjelaskan tentang penggunaan buku cerita interaktif dapat
meningkatkan kemampuan bicara anak, selain itu kualitas buku dan
frekuensi dalam penggunaan bukupun menjadi hal yang sangat
penting. Salah satu media dalam pembelajaran bagi anak usia dini
adalah buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar ada yang berupa
gambar ilustrasi saja, tetapi kebanyakan buku cerita bergambar
merupakan kombinasi dari gambar dan teks. Kombinasi gambar dan
teks yang baik dan sesuai sangat diperlukan agar dapat menyampaikan
pesan dalam buku tersebut. Buku cerita bergambar mempunyai teks
singkat, umumnya terdiri dari 32 halaman yang terdiri dari kata-kata
dan gambar yang digabungkan dalam cerita untuk menyampaikan
informasi (Tompkins & Hoskissom, 1995: 43).

Cerita untuk anak Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar
Terhadap Kemampuan Membaca Anak (Eka Mei Ratnasari, Enny
Zubaidah) 270 harus memiliki unsur-unsur utama pembangun fiksi
seperti tema dan amanat, tokoh, alur, setting, sudut pandang, dan
sarana kebahasaan. Unsur-unsur tersebut diolah sedemikian rupa
sehingga tetap tercerna oleh anak (Musfiroh, 2005: 38).

Penggunaan buku cerita bergambar merupakan pilihan yang tepat
bagi anak. Buku bergambar merupakan buku pertama yang dimiliki
oleh anak dalam mengembangkan dan mengeksplorasi dunianya.

Scull, et al. (2013: 71) menjelaskan hal penting dalam belajar bahasa
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adalah membaca buku dan melibatkan anak pada diskusi seputar teks
yang dibaca. Melalui buku cerita seperti dapat melihat semua gambar
sekaligus, sementara teksnya terlihat sedikit (Mitchell, 2003: 40).
Pemaparan yang tidak jauh berbeda disampaikan oleh (Bower, 2014;
Biddle, 2014; Mitchell, 2003) yaitu buku cerita bergambar adalah
cerita yang didalamnya terdapat kata dan gambar, buku cerita
bergambar terdiri dari gambar dan teks yang saling berkaitan.
Keduanya saling melengkapi agar dapat menggambarkan sebuah
cerita. Buku cerita bergambar adalah cerita berbentuk buku, terdapat
gambar sebagai perwakilan cerita yang saling berkaitan dan juga
terdapat tulisan yang dapat mewakili cerita yang ditampilkan oleh
gambarnya. Melalui media gambar dapat memperkuat daya ingat serta
mempermudah pemahaman dalam memahami isi cerita. Pemaparan
tersebut, didukung oleh (Toha-sarumpaet 2010: 18) yang menjelaskan
bahwa buku cerita bergambar adalah buku yang menyuguhkan cerita
dengan menggunakan gambar. Buku cerita bergambar merupakan
pilihan yang tepat bagi anak karena buku tersebut menyenangkan bagi
anak, buku cerita bergambar didalamnya terdapat beragam desain
gambar berwarna yang menarik dan membuat anak menikmati bacaan,
pengolahan bahasa dan tema yang bermaknapun menjadi salah satu
kemenarikan yang terdapat dalam buku cerita bergambar. Mantei &
Kervin (2014: 76) menjelaskan bahwa buku bergambar merupakan

salah satu bentuk seni visual yang penting dan dapat diakses oleh anak
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karena memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi
pengalaman pribadi dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam
keluarga maupun sosial. Buku cerita merupakan tipe buku yang dipilih
oleh kebanyakan orang dewasa untuk dibaca bersama anak-anak
(Kotaman & Balci, 2016: 2). Buku cerita bergambar merupakan buku
yang dapat digunakan bagi anak. Buku ini dapat dijadikan sebagai
salah satu media perkembangan kemampuan bahasa anak. Reed et al.
(2015: 367) menjelaskan bercerita melalui buku cerita bergambar
dalam kelompok teman sebaya dapat menstimulasi penalaran bagi
anak usia 4,5 sampai 6 tahun. Gambar dalam buku cerita akan lebih
efektif bagi anak dalam memahami cerita dibandingkan dengan cerita
yang hanya berisi teks saja. Lukens (2003: 40) memaparkan bahwa
gambar membuat anak memahami isi dalam satu kali melihat, berbeda
dengan tulisan yang perlu dipahami sedikit demi sedikit. Melalui
gambar, anak akan diajak atau dituntun untung menghubungkan apa

yang dibaca dengan ilustrasi yang ada dalam buku.

E. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bella Oktadiana
(2019) berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa
Kelas Il Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah
Palembang’> Mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar membaca
permulaan pada siswa kelas Il B yaitu faktor fisik yaitu karena sakit atau

karena kurang sehat, mudah Lelah, mudah mengantuk sehingga membuat
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siswa tidak dapat belajar membaca dengan baik. Selain itu juga faktor dari
minat siswanya itu sendiri, minat motivasi mereka itu sendiri dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran terlihat sangat rendah karena mereka
cenderung pasif di dalam kelas dan masih ada beberapa siswa yang suka
sibuk sendiri, suka mnegobrol sengan teman sebangkunya, sering tidak
memperhatikan ibu guru pada saat guru menjelaskan materi di depan kelas
serta faktor keluarga yang menyebabkan keberhasilan siswa dalam hal
membaca permulaan, karena hubungan orang tua dan anak itu penting
sekali dalam menentukan kemajuan belajar anak seperti anak belajar anak
disekolah itu hanya terbatas. Jadi, dalam hal ini orang tua lah yang
membimbing anaknya dalam pengenalan membaca permulaan sejak usia
dini.

Disamping itu, faktor pengelolaan kelas yang kurang efektlf yang
membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif sehingga membuat siswa
yang lainnya tidak bisa konsentrasi untuk belajar membaca.

Selanjutnya berdasarkan penelitian Erma Yulia Saputri, dkk (2019)
dengan berjudul °’Analisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas II C
Sekolah Dasar Negeri Gisikdrono 02 Semarang’ yaitu bahwa kelas II
SDN Gisikdrono 02 Semarang yang berjumlah 28 anak dan 2 diantaranya
belum mempu membaca dengan lancer dan 26 siswa lainnya sudah
mampu membaca dengan lancer. Siswa yang belum mampu membaca
dengan lancer hanya mampu membaca beberapa suku kata dengan benar

dan masih mengeja, sedangkan untuk siswa yang sudah membaca lancer
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mampu membaca suku kata, kata, kalimat dengan benar dan lancer.
Kemampuan membaca siswa Il C SDN Gisikdrono 02 Semarang sudah
termasuk dalam tahap membaca permulaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusno, dkk (2020) dengan
berjudul “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Sekolah
Dasar’’ yaitu bahwa kesulitan membaca permulaan dikarenakan
kurangnya minat belajar siswa, kurangnya minat membaca, kurangnya
bimbingan belajar membaca permulaan. Implikasi dari pelaksanaan
penelitian ini adalah memotivasi ssiwa untuk belajar memahami isi dan
makna dari sebuah bacaan, serta memotivasi siswa untuk belajar
mengomunikasikan secara lisanmaupun tulisan.

Berdasarkan fakta diatas, dapat disimpulkan bahwa berbagai
identifikasi kesulitan membaca permulaan pada siswa belum tertangani
dengan baik. Bimbingan belajar yang mereka terima belum dilaksanakan
secara maksimal. Namun, ada beberapa hal yang dapat mendukung
kemampuan belajar membaca permulaan ini, seperti dukungan orang tua.
Faktor pendukung seperti orang tua atau faktor lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan siswa yang perlu
diperhatikan dan agar mendapatkan atau mengambil sebuah Tindakan

yang tepat dan cepat untuk mengatasinya.

. Kerangka Pemikiran
Perkembangan ilmu pentaquin dan teknologi menuntut terciptanya

masyarakat yang gemar belajar. Melalui kegiatan belajar seperti membaca
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sesorang akan memperoleh sebuah informasi, dan sebuah ilmu, pentaquin,
dan pengalaman-pengalaman baru. Sehingga kegiatan membaca untuk di
ikuti dan dapat mengikuti perkembangan ilmu dan sebuah

Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar pada
jenjangnya Pendidikan dasar dan pendiikan SD yang merupakan sebuah
sistem satuan Pendidikan yang mampu memberikan sebuah kemampuan
dasar tersebut. Dan dalam menguasai sebuah kemampuan membaca ini
sering kali di jumpai bahkan sering kali di temui hambatan-hambatan dan
gangguan-gangguan yang di alami oleh siswa sehingga bisa menyebabkan
mereka mengalami kesulitan dalam membaca.

Hambatan-hambatan dan gangguan-gangguan yang sudah menjadi
kesulitan siswa tersebut tentu sangat berbeda dengan siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya. Dan letak kesulitan-kesulitan yang sudah di
alami siswa dalam membaca perlu di identifikasi dan berguna untuk
membantu dalam memberikan perlakuan (treatment) yang tepat. Dengan
demikian siswa dapat dan mampu meraih sebuah prestasi yang baik Ketika
hambatan-hambatan atau gangguan-gangguan belajar dalam dirinya

sendiri tersebut mampu teratasi.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan di gunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan presentase. Menurut Sugiyono (2013: 15)
menyebutkan penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang di gunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawanya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data di lakukan secara purposive dan
snowbal, Teknik pengumpulan data bersigat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Keadaan yang akan digambarkan dalam penelitian ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca anak kelas rendah di
SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Melalui
penelitian ini, peneliti akan menggali masalah seberapa pahaman huruf
abjad dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca anak kelas
1 di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

Berdasarkan hasil observasi membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak dapat di ketahui bahwa
kesulitan membaca siswa di sebabkan oleh faktor dengan aspek intelektual

dengan indikator siswa mampu mengenali huruf abjad, stabilitas emosi,

39
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keadaan rumah yang tidak kondusif, dan aspek psikis dengan indikator
kurang percaya diri.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan suatu keadaan
tentang kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Dalam penelitian ini yang
akan diamati adalah siswa kelas 1 dengan berbagai kemampuan dan
karakteristiknya dengan berbagai kemampuan dan kesulitan membaca
permulaan. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, data yang

akan di dapatkan lebih tepat sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah lingkungan
kelas tempat subjek melakukan kegiatan belajar mengajar di
sekolah, penelitian akan di lakukan pada siswa kelas 1 di SD
Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak tahun
ajaran 2021/2022. Lokasi di SDN 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak ini termasuk di daerah pedesaan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan di lakasanakan pada tahun ajaran
2021/2022 tepatnya pada bulan Juni 2022 sampai dengan Juli
2022. Penelitian akan dilaksanakan selama jam sekolah

berlangsung yakni pukul 08.00-10.00 WIB. Setelah pulang sekolah
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peneliti akan melanjutkan penelitian yang melibatkan Guru di SD
Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang akan digunakan adalah siswa kelas
1 Khususnya siswa di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung

Kabupaten Demak.

C. Sumber Data
Beberapa sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini
menurut Sugiyono (2013: 308) adalah sebagai berikut:
1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer diperolenh melalui wawancara
dengan siswa yang mengalami kesulitan membaca sebagai informasi
atau informasi kunci, guru-guru yang ada di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak dan observasi membaca peserta
didik.
2. Data Skunder
Dalam penelitian ini data skunder akan diperoleh melalui
wawancara dari teman-teman sekelas siswa dan guru yang bukan guru

kelas langsung.



42

D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain :
1. Observasi
Penelitian menggunakan observasi partisipatif, dalam observasi ini,
peneliti terlibat dengan kegiatan pembelajaran di SD Negeri 1
Bulusari, yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber dalam
penelitian. Peneliti akan mengamati kegiatan membaca siswa. Dengan
observasi partisipan ini, maka data tentang kesulitan membaca yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari kesulitan yang dialami.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Meleong
2014: 186). Peneliti akan mewawancarai siswa kelas 1 di SDN Negeri
1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Metode wawancara
akan digunakan untuk mengungkapkan data tentang presentase
pemahaman siswa terhadap huruf abjad dan faktor-faktor yang
memengaruhi kesulitan membaca SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan
Sayung Kabupaten Demak.
3. Kuesioner atau Angket
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah metode luesioner, Kkuesioner merupakan Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013:142). Dalam penelitian ini akan
menggunakan metode yang diguanakan adalah angket kesulitan
membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak.

4. Dokumentasi

Mengemukakan dokumentasi merupakan objek penelitian dengan
memperoleh tiga macam sumber yaitu tulisan (paper), tempat (place),
dan kertas atau orang (people) (Arikunto 2013: 135).

Peneliti akan mnegumpulkan sumber dokumentasi yang berkaitan
dengan kegiatan siswa di dalam maupun di luar kelas. Dokumentasi
yang akan di gunakan adalah foto dan video kegiatan membaca pada
siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten

Demak.

E. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas data. Menurut Sugiyono (2013: 368-372) uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data ahsil penelitian Kualitatif antara lain:
1. Perpanjangan Pengamatan
Peneliti Kembali ke lapangan, mengecek Kembali apakah data
yang telah diberikan selama ini sudah benar atau tidak, berubah atau
tidak. Peneliti terjun di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak dalam waktu yang cukup Panjang untuk

mendekteksi dan memperhitungkan data yang diperoleh.
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2. Meningkatkan Ketekunan

Peneliti dapat melkaukan pengecekan Kembali data yang telah di
temukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan
ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat
dan sistematis tentang apa yang diamati. Peneliti mencari data yang
dibutuhkan dalam penelitian berdasarkan dengan fokus penelitian. Hal
ini di lakukan agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus dengan
hal-hal yang akan diteliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan membaca di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak.

3. Triangulasi

Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi Teknik pengumpulan
data, triangulasi sumber. Dalam triangulasi data, peneliti akan
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara tentang
kesulitan membaca. Triangulasi sumber akan dilakukan dengan
mengumpukan kesulitan membaca menggunakan berbagai sumber
yaitu subjek, guru, siswa, teman siswa, yang ada di SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Sedangkan triangulasi
sumber akan digunakan membandingkan kesulitan membaca yang
didapat dari berbagai hasil pralisis angket, hasil wawancara dan hasil

observasi untuk mendapatkan data yang akurat tentang kesulitan
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membaca pada siswa kelas rendah di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan

Sayung Kabupaten Demak.

F. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu Sugiyono (2013: 337). Penelitian ini Teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu Miles and Huberman.
Aktifitas dalam analisis data ini yaitu :
1. Pengumpulan Data
Analisis data dapat dilakukan jika data sudah terkumpul melalui
pengumpulan data yang diuraikan diatas. Pada tahap ini peneliti
mendeskripsikan dari semua data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, yang dilakukan di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.
2. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan tentang kesulitan
membaca di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten

Demak. Selanjutnya dan mencari bila diperlukan.
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3. Penyajian Data

Setelah kesulitan membaca direduksi maka Langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori serta teks yang bersifat naratif. Pada tahap ini peneliti
mengelompokkan data tentang kesulitan membaca berdasarkan fokus
penelitian yaitu: siswa, guru kelas, yang ada di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca.

4. Penarikan Kesimpulan

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Penarikan
Kesimpulan

Reduksi Data

Bagan 3.1 Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model)

Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 92)

Data-data yang dikumpulkan berdasarkan hasil observasi,
wawancara, kuesioner atau angket dan dokumentasi dari kesulitan
membaca di SD Negeri 1 Bulusari yang telah direduksi dengan
merangkum, memilih, memfokuskan hal-hal yang penting selanjutnya

disajikan dengan mendeskripsikan kesulitan membaca yang sudah
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diperoleh dengan cara yang mudah dipahami, kemudian ditarik
simpulan.

Metode analisis data penelitian tentang Analisis Kesulitan
Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 1 di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

a. Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Wawancara. Menurut A.Muri Yusuf (2014: 372),
wawancaea merupakan keliru satu Teknik yang sanggup digunakan
untuk menyatukan data penelitian. Secara simple sanggup
dikatakan bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau suatu
sistem pertalian antara pewawancara dan sumber info atau orang
yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. Penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur, dimana pihak yang
diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. Peneliti mesti
mendengarkan bersama dengan teliti mengenai kesulitan membaca
permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak. Dalam penelitian ini  peneliti akan
mewawancarai sebagai pihak yang dijadikan narasumber yaitu :
- Guru kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari
- Siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari
Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali informasi,

memperoleh data yang jelas dan mendiskripsikan mengenai
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kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Dan juga
mengetahui apa saja faktor-faktor kesulitan membaca
permulaan pada pembelajaran membaca pada siswa kelas 1 SD
Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

b. Reduksi data

Menurut sugiyono (2013:338) menyatakan bahwa data
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya yang cukup, untuk itu
maka perlu mencatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, mencari tema yang pola nya membuang dan yang
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat di bantu dengan
peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.

Data yang diperoleh dari lapangan, jumlahnya cukup.
Untuk itu perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu, perlu segera
dilaksanakan analisis data melalui reduksi data. ,ereduksi data

berikunya merangkum data, memilih hal-hal yang pokok,
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencar temanya, polanya
dan membuang yang tidak perlu.
Penyajian data

Menurut sugiyono (2013: 341) dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk table, grafik, pie chart, histrogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori flowchart dan sejenisnya.

. Penarikan kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman (1984) yang di kemukakan
oleh sugiyono (2014: 252) menyatakan bahwa langkah ke tiga
dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat
dipercaya.
G. Tahapan Penelitian
Menurut Meleong (2013: 127) Tahapan penelitian terbagi atas
tahap persiapan, tahap eksplorasi umum dan tahap eksplorasi terfokus.
1. Tahap Persiapan / Orientasi
a. Menyusun rancangan penelitian

Tahap pertama yang harus dilakukan peneliti dalam
penelitian adalah tahap pra-lapangan yaitu peneliti melakukan studi
pendahuluan  Menyusun rancangan dilanjutkan penelitian.
Rancangan penelitian yang dibuat harus memuat latar belakang,
rumusan masalah dan alasan penelitian, penentuan lapangan
penelitian, penentuan jadwal pelaksanaan penelitian, rancangan
pengumpulan data, dan rancangan pengecekan tentang kesulitan
membaca.

b. Memilih Lapangan Penelitian

Pemilihan lapangan penelitian berdasarkan fokus masalah
penelitian. Berdasarkan studi pendahuluan di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak untuk melihat kondisi di
lapangan apakah sesuai dengan kenyataan yang ada. Kegiatan ini
dilakukan penelitian yang sesuai dengan tema penelitian yaitu
kesulitan membaca. Hal yang perlu dipertimbangkan adalah

keterbatasan geografis, waktu, biaya.



C.
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Mengurus Perizinan

Selanjutnya adalah mengurus surat perizinan. Peneliti harus
mengetahui siapa saja yang berwenang dalam memberikan izin
dalam melaksanakan penelitian. Peneliti mengajukan perizinan
kepada kampus UPGRIS, kepada Kepala Sekolah SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.
Menjajaki Lapangan

Penjajakan lapangan yang dilakukan peneliti adalah peneliti
datang ke SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak untuk mengenal lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam
yang ada, selain itu juga penjajakan beretujuan untuk membuat
peneliti menyiapkan perlengkapan yang diperlakukan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Dalam hal ini peneliti menemukan 10 siswa yang
mengalami kesulitan membaca yang dimana terdiri dari siswa kelas
1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti dapat menyiapkan perlengkapan fisik, tetapi segala macam
perlengkapan penelitian yang informa kunci dalam peneliti ini.
Disamping itu, peneliti juga memilih informa pendukung uji, guru
kelas dan teman-teman siswa dari informa kunci yang diperlukan.

Seperti alat tulis, buku catatan, alat perekam, dan kamera foto.
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Peneliti juga mempersiapkan waktu yang akan digunakan untuk
melaksanakan penelitian tentang kesulitan membaca.
2. Tahap Eksplorasi Umum
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu memahami
tempat penelitian terlebih dahulu. Yaitu di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak hal tersebut karena berada
di wilayah Kecamatan Sayung.
b. Memasuki Lapangan
Peneliti akrab atau familiar dengan subjek penelitian yaitu
siswa SD Negeri 1 Bulusari, Guru Kelas SD Negeri 1 Bulusari, hal
ini diperlukan untuk memperoleh data yang valid.
c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data
Peneliti hendaknya ikut berperan serta dalam memecahkan
masalah  kesulitan ~membaca. Dengan  memperhitungkan
keterbatasan waktu dan mencatat apa yang hendak di rekam, apa
yang perlu dicatat atau tidak perlu dicatat.
3. Tahap Eksplorasi Terfokus
a. Analisis Data
Analisis domein dilakukan terhadap data yang diperoleh
dari pengamatan berperan serta/wawancara atau pengamatan
deskriptif yang terdapat pada catatan lapangan. Kemudian

dilakukan pengamatan dan wawancara terfokus berdasarkan fokus
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yang dipilih peneliti yaitu faktor-faktor yang memengaruhi
kesulitan membaca di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak.
Interprestasi Data

Interprestasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti
dan makna yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian
yaitu faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan membaca di SD
Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Maka
hasil analisis disajikan berupa data wawancara diolah dengan
mengambil kesimpulan dan disajikan dengan menggunakan

kalimat deskriptif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Secara Umum

Penelitian di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten

Demak dilaksanakan dalam beberapa kegiatan antara lain: Observasi,

Pengisian Angket guru kelas, Angket siswa serta wawancara mengenai

kesulitan membaca di sekolah. Berikut disajikan kegiatan tersebut

dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Tanggal

1. | Observasi di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung | 16 Maret 2022
Kabupaten Demak.

2. | Penyerahan surat Penelitian kepada Kepala Sekolah 6 Juni 2022
SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak.

3. | Penyebaran Angket Kepada Guru kelas 1 dan Siswa | 8-10 Juni 2022
kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak.

4. | Wawancara terhadap siswa dan Guru kelas 1 SD | 12-15 Juni 2022

Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten

Demak.

Sumber Data diolah, 2022

54
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Berdasarkan tabel 4.1 merupakan jadwal kegiatan peneliti. Peneliti
mulai observasi pada tanggal 16 Maret 2022 di SD Negeri 1 Bulusari,
pada tanggal 16 peneliti datang di SD Negeri 1 Bulusari untuk
melakukan observasi dengan cara siswa diminta untuk membaca
bacaan kemudian peneliti mengamati siswa melalui lembar observasi
yang telah peneliti siapkan, untuk memperoleh data bagaimana
pemahaman siswa terhadap huruf abjad. Peneliti mewawancarai siswa
dan guru, wawancara dilaksanakan dengan memperoleh data mengenai
penyebab kesulitan membaca siswa di SD Negeri 1 Bulusari. Pada
tanggal 8 Juni 2022 peneliti datang di SD Negeri 1 Bulusari untuk
memberikan angket kepada siswa dan guru kelas, Angket digunakan

peneliti untuk memperkuat informasi dari hasil wawancara.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Deskripsi Hasil Observasi Tentang Kesulitan Membaca Pemulaan

Tabel 4.2 Hasil Observasi

Tentang Kesulitan Membaca Permulaan

No | Siswa Indikator Indikator Deskripsi
1. A a. Faktor - Kemampuan 1) Semua suku kata dibaca
intelektual membaca dengan mengeja
permulaan
siswa 2) Kesulitan membedakan
b. Faktor huruf abjad
psikologis - Perasaan yang
tidak nyaman 3) Tidak dapat membaca
dengan keras
4) Gelisah dan menangis
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B a. Faktor Kemampuan 1) Membaca kata masih
Intelektual membaca mengeja
permulaan
siswa 2) Kesulitan membaca suku
kata misalnya: ju-ngi, pa-
me-ran
Kekeliruan
dalam mengenal 3) Membaca melakukan
kata kehilangan kata
4) Pengganti suku kata
C a. Faktor Kemampuan 1) Suku kata belum mempu
intelektual membaca dibaca dengan benar
permulaan
siswa
2) Membaca dengan suara
Bentuk tidak keras
kesulitan dalam
membaca
Kekeliruan 3) Salah ucap
b. Faktor dalam mengenal
psikologis kata
Kebiasaan 4) Membaca tampak gelisah
membaca yang
tidak wajar
Perasaan yang 5) Jika diminta guru untuk
tidak nyaman membaca menolak

Sumber Data diolah, 2022

Deskripsi Hasil Wawancara Siswa, dan Guru Kelas tentang

kesulitan

Membaca

Secara

sederhana

gambar  terhadap

permasalahan membaca siswa di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan

Sayung Kabupaten Demak. Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi

membaca pada siswa kelas 1 di SD Negeri 1 Bulusari pada siswa A
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saat membaca siswa masih mengeja, Ketika membaca tidak dapat
dengan suara keras dan tampak gelisah. Pada siswa B jika
membaca kata juga masih mengeja terkadang melakukan
penggantian suku kata, siswa C membaca dengan suara tidak keras
dan tampak gelisah, suku kata belum mampu dibaca dengan benar
karena siswa tersebut masih kesulitan membedakan huruf abjad.
Berdasarkan hasil observasu yang dilakukan oleh peneliti
ditemukan terdapatnya siswa membaca yang masih mengeja di
karenakan siswa di SD Negeri 1 Bulusari masih memiliki
pemahaman huruf abjad yang rendah dan masih kurang percaya
diri dalam membaca.

1. Hasil Wawancara Siswa

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Wawancara Siswa

No | Aspek Indikator Deskripsi
1. A Faktor Siswa 1) Masih mengeja
intelektual mampu
mengenali
Faktor huruf
psikologis Percaya diri 2) Merasa malu
Keadaan
Faktor rumah yang
lingkunga tidak 3) Orang tua berpisah
n kondusif (broken home)
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Faktor Kelelahan 1) Jika berangkat
fisiologis sekolah tidak
sarapan
Fsktor Siswa
intelektual mampu 2) Siswa masih
mengenali kesulitan membaca
huruf kata
Faktor Kedaan 3) Orang tua tidak
lingkunga rumah yang memperhatikan
n tidak
kondusif
Faktor Siswa 1) Masih kesulitan
intelektual mampu membaca kata
mengenali
huruf
Faktor Kekliruan 2) Membaca  dengan
lingkunga dalam terbata-bata
n mengenal
kata
Luasnya 3) Tidak mengikuti les
Faktor pengalaman
psikologis anak dirumah

Stabilitas
emosi
(mudah
marah,
menangis,
mudah
mengontrol
emosi)

4)

Siswa kesulitan
mengendalikan
emosi

Sumber Data diolah, 2022

Deskripsi hasil Wawancara Siswa:
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Berdasarkan hasil wawancara siswa A di SD Negeri 1
Bulusari secara inteletual bahwa cara membaca masih mengeja,
karena siswa masih kesulitan membedakan huruf abjad, secara
faktor psikologis jika diminta untuk maju kedepan merasa
malu, karena kurang percaya diri dan terlihat pendiam. Secara
faktor lingkungan di pengaruhi oelh keadaan keluarga yang
berbeda dengan anak-anak lainnya, yaitu orang tua siswa sudah
pisah (broken home).

Pada hasil Wawancara siswa B di SD Negeri 1 Bulusari
berdasarkan faktor faktor lingkungan tetrlihat bahwa siswa B
jika berangkat sekolah tidak sarapan, karena orang tua tidak
memasak. Berdasarkan faktor intelektual bahwa siswa masih
kesulitan membaca, karena pemahaman huruf abjad masih
kurang.

Berdasarkan hasil Wawancara siswa C di SD Negeri 1
Bulusari faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca yaitu
faktor intelektual masih kurang paham atau memahami huruf
abjad, berdasarkan faktor lingkungan bahwa siswa tersebut
tidak mengikuti bimbingan/les karena orang tua tidak memberi
dukungan untuk mengikuti bimbingan belajar.

Hasil Wawancara dengan siswa A di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak mengatakan jika

dirumah orang tua tidak membiasakan membaca, tidak
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mengikuti les karena orang tua siswa tersebut broken home,

serta kurangnya pemahaman tentang huruf abjad sangat

berpengaruh dengan kesulitan membaca siswa, sedangkan

siswa B mengatakan jika berangkat sekolah tidak sarapan dan

kurangnya perhatian orang tua, karena orang tua sangat sibuk

dengan pekerjaanya, sedangkan siswa C mengatakan jika

dirumah tidak ada yang memperhatikan, ibu siswa bekerja di

pabrik sedangkan ayah siswa bekerja buruh bangunan, siswa

tersebut diminta guru kelas untuk membaca merasa maludan

menolak. (10 Juni 2022)

2. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas

Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Wawancara Guru kelas 1 di SD Negeri 1 Bulusari

No | Siswa Aspek Indikator Deskripsi
1. A a. Faktor Keadaan rumah yang 1) Kurangnya kasih
lingkungan tidak kondusif saying terhadap kedua
orang tua
Luasnya pengalaman 2) Tidak mengikuti
anak di rumah bimbingan/les
b. Faktor Bergantung pada 3) Tidak mengerjakan PR
psikolog orang lain jika di beri PR
Percaya diri 4) Tidak percaya diri
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B a. Faktor - Stabilitas emosi 1) Susah mengendalikan
psikolog (mudah marah, emosi
menangis,  mudah
mengontrol emosoi)
b. Faktor - Keadaan rumah yang 2) Kurangnya perhatian
lingkungan tidak kondusif kedua orang tua
c. Faktor - Siswa mampu 3) Kurangnya
intelektual mengenali huruf pemahaman huruf
abjad abjad
C a. Faktor - Keadaan rumah yang 1) Tidak diperhatikan
lingkungan tidak kondusif orang tua
- Menghargai 2) Tidak dibiasakan
membaca membaca dirumah
b. Faktor - Siswa mampu 3) Kurangnya
intelektual mengenali huruf pemahaman huruf
abjad

Sumber Data diolah, 2022

Deskripsi hasil Wawancara Guru Kelas

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1 di SD
Negeri 1 Bulusari bahwa faktor yang mempengaruhi siswa
pemahaman huruf abjad masih kurang serta kurangnya
perhatian orang tua. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari bahwa siswa jika dirumah tidak
dibiasakan membaca, serta pemahaman huruf abjad siswa
masih kurang sehingga siswa tersebut masih kesulitan

membaca.
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Berdasarkan hasil wawancara dari guru kelas 1 SD Negeri
1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak mengatakan
bahwa ada 3 siswa yang masih mengalami kesulitan membaca
dan ada beberapa siswa lagi sekitar 7 siswa juga masih
kesulitan membaca hanya saja yang terfokus adalah 3 siswa
tersebut, dan menurut beliau faktor yang menyebabkan siswa
kesulitan membaca adalah karena kurangnya perhatian dari
orang tua dan belum mampu mengenal huruf abjad. Kemudian
beliau juga mengatakan pengalaman beliau yang mempunyai
anak kelas 1 dan beliau juga sebagai orang tua beliau harus bisa
menelateni anak beliau dengan cara mengajarkan membaca.
Dan itu bisa digunakan sebagai contoh adanya peran orang tua
di setiap anak membutuhkan peran tersebut. Jika semua hak
dan peran di bebankan kepada guru walaupun itu anak usia
TK/PAUD seorang anak pasti masih sangat membutuhkan
kepada peran orang tua walaupun anak masih suka bermain dan
belum bisa membaca.

Dan itu kesimpulan yang beliau sampaikan, ternyata benar
peran orang tua juga dibutuhukan tidak hanya dibebankan
kepada guru saja, karena waktu anak paling banyak adalah saat
berada dirumah dibandingkan disekolah, disekolah mungkin
hanya beberapa jam, sedangkan jika semua peran di bebankan

kepada guru tidak mungkin guru mampu menangani 20 murid
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yang dimana semuanya tidak bisa terkontrol, jadi peran orang
tua untuk mendidik anak itu sangat penting dan sama-sama
belajar untuk menjadi orang tua saat dirumah dan guru saat di
sekolah. (Wawancara 9 Juni 2022).
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru kelas
1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak
dapat di simpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kesulitan
membaca siswa adalah (1) faktor lingkungan karena keadaan
rumah yang tidak kondusif / kurangnya perhatian orang tua (2)
faktor psikologis kurangnya percaya diri (3) faktor intelektual
kurangnya pemahaman huruf abjad dan (4) faktor fisiologis
yang mengalami kelelahan karena tidak sarapan saat berangkat
ke sekolah.
b. Deskripsi Hasil Angket Siswa, Guru Kelas Tentang Kesulitan
Membaca
Deskripsi hasil angket siswa di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak bahwa pemahaman
terhadap huruf abjad siswa masih kurang sehingga siswa tersebut
masih kesulitan membaca kata, serta jika dirumah siswa tidak di
perhatikan orang tua, karena orangtua bekerja di pabrik.
Hasil angket guru kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan
Sayung Kabupaten Demak menunjukan bahwa kesulitan membaca

siswa karena kurangnya perhatian orang tua, daya ingat siswa
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rendah sehingga pemahaman huruf abjad masih kurang serta ada 2
siswa yang kurang percaya diri dan siswa tersebut jika diminta
untuk membaca sangat antusias walaupun siswa tidak bisa
membaca, dan siswa tersebut mudah emosi.

Secara sederhana gambar angket terhadap permasalahan
membaca siswa SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak dapat di lihat pada tabel 4.5-4.7.

1. Hasil Angket siswa Tentang Kesulitan Membaca

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Angket Siswa di SD Negeri 1 Bulusari

Siswa Aspek Indikator Deskripsi
A a. Faktor - Siswa 1) Kurangnya pemahaman
intelektual mampu huruf abjad
mengenali
b. Faktor huruf abjad 2) Kurangnya percaya diri.
psikologis - Percaya diri
3) Tidak diperhatikan orang
c. Faktor - Kedaan tua  karena  (broken
lingkungan rumah yang home)
tidak
kondusif
B a. Faktor - Siswa 1) Belum mengenal huruf
intelektual mampu abjad, huruf  yang
mengenali dikenal yaitu n, y, g, dan
hurif abjad p
b. Faktor - Orang tua
lingkungan siswa gemar 2) Orang tua siswa dirumah
membaca tidak senang membaca
- Keadaan
rumah yang 3) Kurangnya perhatian dan
tidak tidak diperhatikan
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kondusif

Faktor -
lingkungan

Faktor -
intelektual

Faktor -
psikologis

Keadaan 1)
rumah yang
tidak
kondusif

Siswa 2)
mampu
mengenali
abjad

Stabilitas 3)
emosi
(mudah
marah,
menangis,
mudah
mengontrol
emosi)

Kurangnya
orang tua

Pemahaman
terhadap huruf
kurang

Susah mengontrol emosi

perhatian

siswa
abjad

Sumber Data diolah, 2022

2. Hasil Angket Guru kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari

Tabel 4.6 Deskripsi Angket Guru Kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari

No Guru kelas 1 Aspek Indikator Deskripsi
1. |SD  Negeri 1 a. Faktor Keadaan 1) Kurangnya
Bulusari intelektual rumah  yang perharian  orang
Kecamatan Sayung b. Faktor tidak kondusif tua
Kabupaten Demak psikolog
c. Faktor Percaya diri 2) Kurangnya
intelektual percaya diri
Stabilitas
emosi (mudah 3) Susah mengontrol
marah, emosi
menangis,
mudah
4) Masih  kesulitan
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mengontrol membaca kata
emosi)

- Siswa mampu
mengenali dan
membaca kata

Sumber Data diolah, 2022

B. Temuan dan Hasil Penelitian
Hasil observasi ditemukan berdasarkan kesulitan membaca siswa
pada aspek intelektual, psikis, secara sederhana peneliti menggambarkan

kesulitan tersebut sebagai beriku:

Faktor Psikologis Faktor Intelektual
(Kurang percaya diri) (Pemahaman huruf abjad
masih kurang)

Kesulitan Membaca

Bagan 4.1 Faktor kesulitan membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari

Kecamatan Sayung Kabupaten Demak, berdasarkan Analisis Observasi.
Berdasarkan Bagan 4.1 dapat diketahui bahwa siswa kesulitan
membaca karena faktor psikolog dan faktor intelektual sesuai dengan

teoris jamaris (2014: 136) yang mengatakan bahwa anak sulit
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membedakan karakteristik huruf yang memiliki ciri-ciri khusus seperti b

memiliki bulatan dibagian kanan dan d memiliki bulatan dibagian kiri.

Bagan 4.2 Faktor-faktor Kesulitan Membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak, berdasarkan analisis angket.

Dari hasil observasi yang ada di bagan 4.2 dapat simpulkan dalam
wawancara dengan siswa dan guru kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak dapat di simpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi kesulitan membaca permulaan pada anak dengan
aspek dan indikator sebagai berikut: (1) faktor lingkungan dengan
indikator rumah kurang kondusif. (2) faktor psikologis dengan indikator
siswa kurang percaya diri. (3) faktor fisiologis dengan indikator kelelahan
dan (4) faktor intelektual dengan indikator kurangnya pemahaman huruf
abjad.

Kemudian Upaya yang harus dilakukan dalam penanganan belajar

siswa menurut Hargio (2012, him. 165) pembelajaran harus dilakukan
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dengan memahami bagaimana cara belajar anak, karena anak melihat
huruf sering terbalik dan berbeda, oleh karena itu anak lebih gampang
dalam belajar jika mneggunakan gambar. Ada beberapa upaya penanganan
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu:

1. Menggunakan media pembelajaran yang menarik dan efektif, yaitu
dengan menggunaka metode pembelajaran dengan bantuan gambar
yang akan sangat memudahkan anak kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari
dalam mengenal huruf.

2. Meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi anak untuk belajar
membaca Yaitu dengan cara membacakan sebuah dongeng dan
kemudian menjelaskan berbagai macam manfaat dengan bias
membaca. Selain itu rasa percaya diri pada anak kelas 1 SD Negeri
1 Bulusari juga harus ditimbulkan karena biasanya anak sulit
dalam mengikuti pembelajaran yang dikarenakn oleh kondisi
rumah yang tidak nyaman dan sebagai guru harus memberikan
sebuah motivasi yang sudah dijelaskan di atas dan memberikan
rasa percaya diri yang kuat kepada anak kelas 1 SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

3. Jangan pernah menyalahkan anak dalam kondisi apapun yang
sedang dialaminya, karena bebrapa orang tua menyalahkan anak
ketika anak kesulitan dalam belajar mengajar, yang dimana orang
tua kurang memahami karakter anak itu sendiri. Orang tua harus

memahami kurangnya perhatian mereka juga bisa menyebabkan
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kesulitan pada anak dalam membaca permulaan. Karena kesulitan
membaca juga cukup berat bagi anak yang kurang mampu
memahami huruf, suku kata, maka dari itu sebagai orang tua adalah
perang penting juga untuk anak saat berada dirumah, dengan
memberikan bimbingan kepada anak agar anak merasa kesulitanya
tidak terlalu berat dan anak dapat mengatasi kesulitan membacanya

secara intensif.

Menurut Jamaris (2014, him. 151) penangunalanganya kesulitan
membaca dapat dilakukan juga dengan meningkatkan kemampuan
memhami isi bacaan atau yang sering disebut dengan membaca
permulaan. Banyak sekali strategi yang dapat dilakukan diantaranya
yaitu membaca dongeng, strategi kognitif dan strategi berbahasa serta

penerapan teknik KWL (Know,What,Learn).

Menurut Abdurrahman (dalam Anggun, 2015, him. 176-177) ada
beberapa metode pengajaran bagi anak berkesulitan membaca
permulaan yang dialami oleh siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari

Kecamatan Sayung Kabupaten Demak antara lain:

a. Metode Fernald yang telah mengembangkan suatu metode
pengajaran membaca multisesnsoris yang sering dikenal pula
sebagai metode VAKT (Visual, Auditory, Kinesthetic, and

Tactile).
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b. Metode Gilingham merupakan pendekatan terdtruktur taraf
tinggi yang memerlukan lima ajam pembelajaran selama dua
tahun. Aktivitas pertama yang diarahkan pada belajar berbagai
bunyi huruf tersebut. Anak bisa menggunakan teknik menjiplak
untuk mempelajari berbagai huruf. Kemudian bunyi-bunyi
tunggal huruf yang selanjutnya dikombinasikan kedalam
kelompok-kelompok yang lebih besar dan kemudian program
fonik diselesaikan.

c. Metode analisis glass, merupakan suatu metode pengajaran

yang melalui pemecahan sandi kelompok huruf dalam kata.

C. Alternatif Solusi yang ditemukan Oleh Peneliti

Dalam penelitian ini, siswa A,B,C diberikan perlakuan berupa
penggunaan buku cerita bergambar, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan media
buku cerita terhadap kemampuan membaca anak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang diberi pembelajaran dengan media
buku cerita memiliki kemampuan membaca yang lebih meningkat
dibanding sebelum pembelajaran. Peningkatan kemampuan membaca
pada anak tersebut terjadi karena pembelajaran dengan menggunakan
media buku cerita bergambar merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan prinsip bermain sambil belajar dan
menjadikan anak sebagai pusat dalam pembelajaran dalam pendidikan

anak usia dini.
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Hal ini berarti bahwa proses belajar diperoleh melalui aktivitas
atau kegiatan yang dilakukan sendiri atau berkelompok. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Coyne, M., Simmons, D., Kame’enui, E., & Stoolmiller, M (2004:
12(3), 145-162) menjelaskan hasil temuannya tentang sebuah program
intervensi buku cerita dengan instruksi kosakata eksplisit diteliti dalam
penelitian eksperimental ini. Intervensi difokuskan pada 3 siswa SD,
hasil penelitian menunjukkan siswa dalam kelompok perlakuan dengan
penerimaan kosakata rendah, memiliki keuntungan yang lebih besar
dalam penguasaan kosakata daripada kelompok kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa bercerita dengan menggunakan buku cerita
bergambar secara bersama-sama dengan interfensi kosakata dapat
membantu mengurangi atau mencegah pelebaran kesenjangan kosakata
antara siswa SD. Selain temuan tersebut, terdapat hasil penelitian lain
yang berasal dari Fitriyani & Joni (2017: 47) yang menjelaskan bahwa
kemampuan membaca anak meningkat melalui kegiatan bercerita
menggunakan buku cerita bergambar. Guru mempersiapkan media
yang menarik bagi anak, dapat disimpulkan bahwa melalui
penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca anak. Hasil penelitian yang serupa dijabarkan oleh Reed et
al. (2015) yang mengatakan bahwa bercerita melalui buku cerita
bergambar dalam kelompok teman sebaya dapat menstimulasi

penalaran bagi anak usia 6 sampai 7 tahun. Gambar dalam buku cerita
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akan lebih efektif bagi anak dalam memahami cerita dibandingkan

dengan cerita yang hanya berisi teks saja.

D. Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesulitan membaca adalah
suatu gejala yang menjadi masalah dalam proses belajar mengajar dan
harus mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat sehingga
informasi kemampuan dalam menyampaikan dapat diterima. Kemudian
anak mengalami kesulitan membaca yaitu anak kesulitan dalam
membedakan huruf abjad, kemudian suku kata dibaca dengan mengeja
misalnya ju-ngi, pa-me-ran, tidak dapat membaca dengan keras, anak suka
gelisah dan menangis.

Menurut teori Abdurrahman mengatakan bahwa anak memiliki
kesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak
wajar seperti: Adanya Gerakan-gerakan yang penuh dengan ketegangan,
gelisah, menggigit bibir. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang saya
lakukan bahwa anak kurang percaya diri Ketika membaca.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1 ibu Atina
Qotrunada Salsabella menuturkan bahwa kesulitan yang dialami oleh
siswa kelas 1 kurangnya pemahaman huruf dan kurangnya perhatian dari
orang tua, kurang percaya diri. Kemudian hasil wawancara dengan siswa
kelas 1 yang mengalami kesulitan membaca permulaan dikarenakan siswa

tidak memahami huruf abjad, tidak sarapan sehingga anak kurang fokus
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kemudian kurang percaya diri dengan indikator rumah tidak kondusif
karena perhatian orang tua yang kurang.

Sesuai dengan teori Rahim bahwa kondisi rumah mempengaruhi
kemampuan Bahasa anak. Kurang percaya diri dengan aspek faktor
psikologis dengan indikator percaya diri, hal tersebut sesuai dengan teori
Rahim (2008: 16). Yang mengatakan bahwa anak mudah marah-marah,
menangis, dan beraksi secara berlebihan Ketika mereka tidak mendapatkan
sesuatu, atau menarik diri, atau akan mendapat kesulitan pelajaran
membaca, tidak sarapan aspek faktor fisiologis dan indikator kelelahan
sesuai dengan teori Rahim (2008: 16). Bahwa kelelahan juga merupakan

kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar.

Faktor lingkungan

(Kurang perhatian orang tua

Faktor
Fisiologis

Faktor
Psikologis

(Tidak Kesulitan
sarapan, Membaca (Tidak
berangkat percaya

jalan kaki diri)

Faktor Intelektual

(Pemahaman huruf
abjad kurang)

Bagan 4.3 Faktor-faktor kesulitan membaca siswa SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak

Berdasarkan bagan 4.3 dapat diketahui bahwa kesulitan membaca

di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak terkait
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dengan aspek faktor lingkungan, faktor fisiologis, faktor psikologis dan
faktor intelektual. Berdasarkan angket yang telahh disebar di SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak bahwa faktor kesulitan
membaca dengan aspek faktor lingkungan dengan indikator rumah tidak
kondusif karena perhatian orang tua yang kurang.

Sesuai dengan teori Rahim (2008: 16) bahwa kondisi rumah sangat
mempengaruhi kemampuan Bahasa anak. Kurang percaya diri dengan
aspek faktor psikologis dengan indikator percaya diri, hal tersebut sesuai
dengan teori Rahim (2008: 16) yang mengatakan bahwa anak-anak mudah
marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak
mendapatkan sesuatu, atau menarik diri, atau akan mendapatkan kesulitan
pelajaran membaca, tidak sarapan aspek faktor fisiologis indikator
kelelahan sesuai teori Rahim (2008:16) bahwa kelelahan juga merupakan

kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar.



BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca di SD Negeri 1
Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak vyaitu: faktor
lingkungan dengan indikator lingkungan rumah tidak kondusif, faktor
psikologis dengan indikator kurang percaya diri, faktor intelektual
dengan indikator siswa mampu membedakan huruf abjad, dan faktor
fisiologis yaitu anak yang kelelahan karena tidak sarapan saat
berangkat ke sekolah yang mengakibatkan anak tidak konsentrasi dan
hal ini di buktikan dengan hasil observasi, angket dan wawancara yang
di berikan kepada guru kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari dan siswa kelas 1
SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

2. Pemahaman siswa terhadap huruf abjad di SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak vyaitu siswa masih sulit
membedakan huruf a, q, p, f dan v. hal ini dibuktikan dengan hasil
observasi penelitian yang meminta siswa untuk membaca.

3. Kemudian hasil observasi menunjukan bahwa siswa mayoritas

menyukai buku bergambar, dibandingkan dengan LKS, karena jika ada
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gambar maka siswa langsung berpengaruh terhadap niat atau minat

siswa di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dalam penggunaan
media buku cerita bergambar terhadap kemampuan membaca anak usia 6-
7 tahun di SD Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.
Rekomendasi dalam penelitian ini dapat digunakan bagi orangtua, guru,
akademis, dan lingkungan sekitar anak khususnya dalam mengembangkan
kemampuan membaca anak agar dapat distimulasi dengan baik dan

optimal.

. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran berupa :

1. Bagi siswa
Sebaiknya siswa yang belum lancar membaca harus selalu
membiasakan untuk belajar membaca dan dalam membaca bacaan,
tidak hanya sekedar membaca tetapi harus mampu memahami isi
bacaan agar kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

2. Bagiguru
Sebaiknya guru lebih melatih siswa untuk memahami isi bacaan, dan
lebih membiasakan siswa agar gemar membaca.

3. Bagi sekolah dan bagi orang tua siswa kelas 1 SD Negeri 1 Bulusari

Kecamatan Sayung Kabupaten Demak yaitu:
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a. Menggunakan metode yang bervariasi yang sangat diperlukan
saat pembelajaran agar tidak mudah memunculkan rasa bosan.
Selain itu juga, guru bisa menggunakan media yang lebih
menarik agar dapat memunculkan rasa semangat siswa untuk
belajar membaca.

b. Sekolah dapat menambahkan buku bacaan yang bervariasi agar
dapat menimbulkan rasa ingin membaca yang tinggi pada diri
anak. Dan memfasilitasi segala hal yang berhubungan dengan
meningkatnya kemampuan anak dalam membaca permulaan.

c. Dan orang tua sebaiknya meluangkan waktu untuk
mendampingi anak saat belajar dirumah. Dan memberikan
dorongan, motivasi dan semangat, tidak hanya sekedar melalui
ucapan tetapi juga melalui tindakan. Belajar bersama
menjadikan salah satu cara untuk menjalin kedekatan emosi
juga antara orang tua terhadap anak dan anak merasa nyaman

saat berada dirumah.

F. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya membahas
kemampuan membaca saja belum sempurna dalam membahas upaya yang

dapat di lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca.
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Lampiran 1

Instrumen Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA GURU
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No

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Faktor Fisiologis

Kesehatan fisik

Penglihatan

Apakah Bapak / Ibu melihat siswa yang mengalami kesulitan membaca?
Apakah Bapak / Ibu mengetahui siswa yang mengalami kesulitan membaca?
Apakah Bapak / Ibu mengetahui penyebab siswa masih kesulitan membaca?
Menurut Bapak / Ibu ada beberapa siswa dalam kelas 1 ini yang mengalami
kesulitan membaca?

Bagaimana Bapak / Ibu memberikan penanganan kepada Siswa yang masih
kesulitan membaca dikelas 1?

Pendengaran

Apakah Bapak / Ibu mengetahui siswa yang mengalami gangguan

pendengaran?

Alat ucap

Apakah Bapak / lbu melihat siswa yang mengalami gangguan alat ucap /
(cadel)?

Berapa jumlah siswa dan siapa saja siswa yang mengalami gangguan alat
ucap / (cadel)?

Kelelahan

Apakah Bapak / Ibu pernah bertanya kepada siswa mengenai sarapan (sudah
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sarapan atau belum sarapan)?

Bagaimana keadaan siswa disekolah yang sudah sarapan dan yang belum
sarapan (bersemangat/lemas/capek/malas)?

Apakah Bapak / lbu pernah menanyakan atau melihat siswa berangkat
sekolah dengan diantar atau berangkat nsekolah sendiri?

Bagaimana leadaan siswa disekolah yang berangkat sekolah dengan diantar
dan yang berangkat sekolah sendiri (bersemangat/lemas/capek/malas)?
Bagaimana  keadaan  siswa  yang  terlambat  masuk  kelas

(bersemangat/lemas/capek/malas)?

Persepsi Visual

Membaca benda

Apakah Bapak / Ibu melihat siswa masih kesulitan membedakan bentuk
suatu benda dengan benda yang lain?

Apakah Bapak / Ibu melihat siswa masih kesulitan membedakan gambar-
gambar objek dari lingkungannya misalnya : atas-bawah, kiri-kanan, dalam-

luar.

Faktor Intelektual

Kemampuan

mengajar

Metode mengajar guru

Apakah Bapak / Ibu menggunakan metode pembelajaran untuk mengajarkan
membaca kepada siswa?

Dengan metode apakah Bapak / Ibu menggunakanya?

Prosedur mengajar

Apakah Bapak/lbu selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membaca mandiri?

Apakah Bapak/Ibu sering memberikan kesempatan siswa untuk membaca
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secara Bersama-sama?

Kemampuan
membaca

permulaan

Pendidikan pertama

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sebelum masuk SD sudah
menempuh Pendidikan PAUD/TK?
Apakah siswa yang sudah menempuh Pendidikan PAUD/TK sudah mampu

membaca?

Siswa mampu mengenali

huruf

Apakah siswa yang masih mengalami kesulitan membaca sudah mampu
mengenal huruf?

Apakah ada siswa yang belum mampu/sulit mengenal dan membedakan
huruf?

Huruf apasaja yang masih sulit dikenal dan dibedakan siswa?

(lingkaerilah huruf yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Siswa mampu mengenali

suku kata

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mampu mengenal dan

membaca suku kata misalnya (mem-ba-ca)?

Siswa mampu mengenali

dan membaca kata

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mengenal kata?
Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mampu membaca kata

dengan benar?

Siswa mampu mengenali

dan membaca kalimat

Apakah siswa sudah mampu mengenal kata dan membaca kalimat dengan

lancar?
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Faktor Lingkungan

Latar  belakang dan
pengalaman siswa di

rumah

Menurut bapak/ibu apakah orang tua selalu memantau Kkegiatan

pembelajaran membaca anak?

Memiliki koleksi buku

Apakah bapak/ibu pernah menanyakan kepada siswa yang memiliki
beberapa buku dirumah / mengoleksi buku?

Biasanya buku apasaja yang ada dirumah / dikoleksi?

Menghargai membaca

Apaka siswa yang masih kesulitan membaca gemar membaca?
Apaka bapak/ibu pernah melihat siswa membaca bacaan/LKS Ketika

istirahat atau sebelum mulai pembelajaran?

Orang tua senang
membacakan cerita

kepada anak

Apakah bapa/ibu mengetahui orang tua siswa yang senang membacakan

cerita kepada anaknya?

Memiliki minat yang
besar terhadap kegiatan
anak di sekolah

Apakah orang tua siswa sering menghubungi bapak/ibu untuk menanyakan

kegiatan anak nya disekolah?

Luasnya pengalaman

anak di rumah

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca mengikuti bimbingan belajar

atau les?
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Sosial ekonomi

Bagaimana kemampuan membaca anak disekolah yang mengikuti
bimbingan belajar atau les?

Pekerjaan orang tua

Apakah bapak/ibu mengetahui pekerjaan orang tua siswa?
Apakah bapak/ibu mengetahui kondisi ekonomi orang tua siswa?
Apakah lingkungan keluarga siswa sangat mendukung untuk keberhasilan

membaca siswa?

Orang tua membaca

Bersama anak

Apakah bapak/ibu mengetahui orang tua yang selalu mengajak belajar

Bersama anak saat dirumah?

Keadaan rumah tidak

kondusif

Apakah bapak/ibu mengetahui keluarga siswa baik/buruk?

Apakah bapak/ibu mengetahui lingkungan disekitar rumah siswa?

Faktor Psikologis

Motivasi

Guru
mendemonstrasikan
(menyontohkan) kegiatan

membaca

Apakah Ketika mengajar bapak/ibu membacakan dahulu kemudian siswa

menirukan?

Siswa diminta membaca

Apakah bapak/ibu selalu memberikan kesempatan kepada siswa yang masih
kesulitan membaca untuk membaca bacaan / soal-soal?

Bagaimanakah respon siswa Ketika diberi kesempatan untuk membaca
(bersemangat/malas)?

Apakah bapak/ibu sering meminta siswa untuk membaca secara Bersama-

sama?
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Bagaimana respon siswa Ketika diminta untuk membaca secara Bersama-

sama (bersemangat/malas)?

Minat

Kesediaan siswa untuk
mendapatkan bahan

bacaan

Bagaimana sikap siswa yang masih kesulitan membaca Ketika diminta untuk

mencari bahan bacaan (terlihat senang atau malas)?

Siswa membaca dengan

kesadaranya sendiri

Apabila siswa diberikan bacaan apakah siswa yang masih kesulitan
membaca dengan kesadaranya sendiri langsung membaca atau malah

dibiarkan saja?

Kematangan sosial
dan emosi serta

penyesuaian diri

Stabilitas emosi (mudah
marah, menangis, mudah

mengontrol emosi)

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu, Ketika siswa mengalami kesulitan
dalam membaca (kalimat/kata) apakah siswa merasa marah, menangis atau
tidak)?

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu apakah siswa yang kesulitan membaca

susah dalam mengendalikan emosi?

Percaya diri

Bagaimana sikap siswa yang terlihat kesulitan membaca (minder/percaya
diri)?

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu jika siswa diminta membaca di depan
semua teman temannya apakah siswa merasa berani atau malah tidak

percaya diri (malu)?

Bergantung kepada orang

lain

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu adakah siswa yang mengerjakan PR

(pekerjaan rumah) dikerjakan oleh orang tua nya?
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Intelegensi

Menurut pandangan bapak/ibu adakah siswa yang memiliki I1Q yang rendah?

Penyelengaraan

pendidikan

Penyelengaraan

Pendidikan yang tepat

Menurut bapak/ibu apakah pengelolaan kelas sudah efektif?
Apakah setiap siswa yang kesulitan membaca selalu mengkritik?
Menurut bapak/ibu apakah kurikulum yang digunakan terlalu padat, dan

apakah hanya dapat dicapai oleh anak yang berkemampuan tinggi?

Observer

INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

Narasumber
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No

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Faktor Fisiologis

Kesehatan fisik

Penglihatan

- Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang bada di papan
tulis?

- Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Pendengaran

- Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?

Kelelahan

- Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat sekolah?

- Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

- Apakah adik pernah bangun kesiangan?

- Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun kesiangan?
- Biasanya pukul berapa adik tidu malam dan bangun tidur pagi?

- Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?

- Jika berangkat sendiri naik apa?

Neurologis

Sakit

- Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan membaca?

Persepsi visual

- Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda dengan
benda yang lain?

- Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek
Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Faktor Intelektual
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- Kemampuan guru

mengajar

Metode mengajar guru

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau bekerja
berkelompok?

Prosedur mengajar

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik untuk
membaca secara Bersama-sama?

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca dirumah?

- Kemampuan
membaca

permulaan siswa

Pendidikan pertama siswa

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?
Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Siswa mampu mengenali

huruf

Apakah adik sudgah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Siswa mampu mengenali

suku kata

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata misalnya

(sa-pu)?

Siswa mampu mengenali

dan membaca kata

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Siswa mampu mengenali

dan membaca kalimat

Apakah adik sudah mampu mengenal kata dan membaca kalimat dengan

lancar?

Faktor Lingkungan

- Latar belakang dan
pengalaman siswa

di rumah

Orang tua yang gemar

membaca

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Memiliki koleksi buku

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
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Menghargai membaca

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?

Orang tua senang
membacakan cerita kepada

anak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Memiliki minat yang besar
terhadap kegiatan anak di

sekolah

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?

Luasnya pengalaman anak

di rumah

Apakah di rumah adik suka membaca?

Buku apa yang biasa adik baca?

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan Kembali isi buku yang telah adik baca?

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Faktor Psikologis

- Motivasi

Guru mendemonstrasikan
(menyontohkan) kegiatan

membaca

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?

- Minat

Kesediaan siswa untuk
mendapatkan bahan
bacaan

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau mengajak
teman-teman adik yang lainya?

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
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Siswa membaca dengan

kesadaranya sendiri

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau malah

menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Kematangan sosial
dan emosi serta

penyesuaian diri

Stabilitas emosi (mudah
marah, menangis, mudah

mengontrol emosi)

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata) apakah
adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti membaca?

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Percaya diri

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah adik

merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Bergantung kepada orang

lain

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh orang
tua adik atau mengerjakan sendiri?
Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke sekolah

(orang tua adik atau adik sendiri)?
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Lampiran 2
Angket Kesulitan Membaca Permulaan

ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SD NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN
DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023

(UNTUK GURU)
Identitas Responden Tanggal : .................
(Responden tidak perlu menuliskan nama)

No. Responden
Jenis Kelamin : (Pria/Wanita), Usia : Tahun
Nama Sekolah
Guru Sekolah
Lama masa kerja
Pendidikan Terakhir
. KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian :

> o o M w e

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan anda.
2. Pertimbangkanlah dari setiap pernyataan dengan kebenaran yang sebenar-benarnya.

3. Isilah dengan tanda (V) pada kolom dari setiap nomor pernyataan yang paling sesuai denga napa yang anda lakukan.



Keterangan pilihan jawaban :

Ya - apabila hal yang dilakukan sesuai dengan pernyataan kuesioner.

Tidak :apabila hal yang dilakukan tidak sesuai dengan pernyataan kuesioner.
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No

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Ya

Tidak

Faktor Fisiologis

Kesehatan fisik

Penglihatan

Apakah Bapak / Ibu melihat siswa yang kesulitan membaca
mengalami gangguan penglihatan?

Apakah siswa yang kesulitan membaca tidak bisa membedakan
bentuk suatu objek

Misalnya : kiri-kanan, atas-bawah, depan-belakang?

Pendengaran

Apakah Bapak / Ibu melihat siswa yang kesulitan membaca

mengalami gangguan pendengaran ?

Alat ucap

Apakah Bapak / lbu melihat siswa yang mengalami kesulitan

membaca mengalami gangguan alat ucap / (cadel)?

Kelelahan

Apakah Bapak / Ibu pernah bertanya kepada siswa mengenai

sarapan (sudah sarapan atau belum sarapan)?
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Bagaimana keadaan siswa disekolah yang sudah sarapan dan
yang belum sarapan

e Bersemangat

e Lemas
e Capek
e Malas

Neurologis

Sakit

Apakah Bapak / Ibu mengetahui siswa yang mengalami sakit
pada otak yaitu gangguan belajar yang sering dialami anak di
sekolah terutama gangguan membaca spesifik pada anak yang

disebut disleksia

Faktor Intelektual

Kemampuan

mengajar

Metode mengajar guru

Apakah Bapak / Ibu menggunakan metode pembelajaran untuk

mengajarkan membaca kepada siswa?

Metode yang bagaimana yang bapak/ibu gunakan?
e Ceramah
e Diskusi
e Penugasan

e Demonstrasi

Prosedur mengajar

Apakah Bapak/lbu selalu memberikan kesempatan kepada siswa

yang kesulitan membaca untuk membaca mandiri?




98

Apakah Bapak/Ibu sering memberikan kesempatan siswa yang

kesulitan membaca untuk membaca secara Bersama-sama?

Kemampuan
membaca

permulaan

Pendidikan pertama

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sebelum masuk SD
sudah menempuh Pendidikan PAUD/TK?

Apakah siswa yang kesulitan membaca sudah menempuh
Pendidikan PAUD/TK sudah mampu membaca?

Siswa mampu

mengenali huruf

Apakah siswa yang masih mengalami kesulitan membaca sudah

mampu mengenal huruf?

Huruf apa saja yang masih sulit dikenal dan dibedakan siswa?
(lingkarilah huruf yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Siswa mampu

mengenali suku kata

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mampu

mengenal dan membaca suku kata?

Siswa mampu
mengenali dan membaca
kata

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mengenal

kata?

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mampu

membaca kata dengan lancar?

Apakah bapak/ibu mengetahui kata yang sulit di kenal dan dibaca

siswa?

Siswa mampu

Apakah siswa yang kesulitan membaca sudah mampu mengenal
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mengenali dan membaca

kalimat

kata dan membaca kalimat?

Faktor Lingkungan

- Latar belakang dan
pengalaman siswa

di rumah

Orang tua yang gemar

membaca

Apakah bapak/ibu mengetahui jika orang tua siswa yang

kesulitan membaca gemar membaca?

Menghargai membaca

Apakah siswa yang kesulitan membaca gemar membaca?

Orang tua  senang
membacakan cerita

kepada anak

Apakah bapa/ibu mengetahui orang tua siswa yang kesulitan

membaca senang membacakan cerita kepada anaknya?

Luasnya  pengalaman

anak di rumah

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca mengikuti

bimbingan belajar atau les?

- Sosial ekonomi

Pekerjaan orang tua

Apakah bapak/ibu mengetahui pekerjaan orang tua siswa yang

kesulitan membaca?

Orang tua membaca

Bersama anaknya

Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa orang tua yang selalu

mengajak belajar Bersama anak saat dirumah?

Faktor Psikologis

- Motivasi

Guru
mendemonstrasikan
(menyontohkan)

kegiatan membaca

Apakah Ketika mengajar bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian siswa menirukan?
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Minat

Kesediaan siswa untuk
mendapatkan bahan
bacaan

Bagaimana sikap siswa yang masih kesulitan membaca Ketika
diminta untuk mencari bahan bacaan?
e Terlihat senang

e Terlihat malas

Siswa membaca dengan

kesadaranya sendiri

Apa yang dilakukan siswa yang berkesulitan membaca Ketika
diberikan bahan bacaan?
e Kesadarannya sendiri langsung membaca

e Malah dibiarkan saja dan menunggu diminta membaca

Kematangan sosial
dan emosi serta

penyesuaian diri

Stabilitas emosi (mudah

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu, Ketika siswa mengalami

marah, menangis, kesulitan dalam membaca (kalimat/kata) apakah siswa merasa?
mudah mengontrol e Marah
emosi) e Menangis
e Bertanya
e Berhenti membaca
- Percaya diri Bagaimana sikap siswa yang terlihat kesulitan membaca?

e Minder

e Percaya diri
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Berdasarkan pengamatan bapak/ibu guru jika siswa diminta
membaca didepan semua teman-temanya apakah merasa :
e Berani

e Malu

Bergantung

orang lain

kepada

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu adakah siswa yang
mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh orang tua

nya?

Apakah bapak/ibu melihat siswa yang kesulitan membaca terlihat

bergantung kepada orang lain?

Responden
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ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SD NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN
DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023

(UNTUK SISWA)

Identitas Responden Tanggal : .................

(Responden tidak perlu menuliskan nama)

1
2
3.
4

No. Responden
Nama
Jenis kelamin : (Pria/Wanita), Usia : Tahun

Nama Sekolah

KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :
Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan anda.

Pertimbangkanlah dari setiap pernyataan dengan kebenaran yang sebenar-benarnya.

Isilah dengan tanda (V) pada kolom dari setiap nomor pernyataan yang paling sesuai denga napa yang anda lakukan.
Keterangan pilihan jawaban :
Ya > apabila hal yang dilakukan sesuai dengan pernyataan kuesioner.

Tidak :apabila hal yang dilakukan tidak sesuai dengan pernyataan kuesioner.
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No

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Ya

Tidak

Faktor Fisiologis

- Kesehatan fisik

Penglihatan

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang bada di

papan tulis?

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Pendengaran

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?

Alat ucap

Apakah adik bisa mengucapkan huruf R dan S dengan jelas?

Kelelahan

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat sekolah?

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun

kesiangan?

- Neurologis

Sakit

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?

Faktor Intelektual

- Kemampuan

mengajar

Metode mengajar guru

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau

bekerja berkelompok?

Prosedur mengajar

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik
dan teman-teman adik untuk membaca?

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman
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adik untuk membaca secara Bersama-sama?

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca

Kemampuan
membaca

permulaan

dirumah?
Pendidikan pertama Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD?
siswa Apakah adik sebelum masuk SD belajar di TK?
Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?
Siswa mampu Apakah adik sudgah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

mengenali huruf

Apakah ada huruf yang belum adik kenal?

Huruf apa saja yang masih sulit dikenal dan dibedakan oleh adik?
(lingkarilah huruf yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Siswa mampu

mengenali suku kata

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata

misalnya (mem-ba-ca)?

Siswa mampu
mengenali dan membaca
kata

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Apakah adik sudah mampu membaca kalimat dengan lancar?

Apakah adik masih kesulitan dalam membaca?

Siswa mampu

Apakah adik sudah mampu mengenal kata dan membaca
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mengenali dan membaca

kalimat

kalimat?

Faktor Lingkungan

- Latar belakang dan
pengalaman siswa

di rumah

Orang tua yang gemar

membaca

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Menghargai membaca

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?

Orang tua  senang
membacakan cerita

kepada anak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Apakah setiap hari orang tua adik membacakan Cerita dan cerita

apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Memiliki minat yang
besar terhadap kegiatan

anak di sekolah

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di

sekolah?

Apakah dirumah adik mengikuti bimbingan belajar atau les?

- Sosial ekonomi

Pekerjaan orang tua

Apakah adik mengetahui pekerjaan orang tua adik?

Orang tua membaca

Bersama anaknya

Apakah orang tua adik selalu mengajak belajar Bersama adik saat

dirumah?

Faktor Psikologis

- Motivasi

Guru

mendemonstrasikan

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu guru membacakan

dahulu kemudian adik dan teman teman adik menirukan?
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(menyontohkan)
kegiatan membaca

Minat

Kesediaan siswa untuk
mendapatkan bahan

bacaan

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca

dari perpustakaan?

Siswa membaca dengan

kesadaranya sendiri

Apabila adik diberikan bacaan apa yang adik lakukan?
e Langsung membaca

e Menunggu ibu guru meminta adik membaca

Kematangan sosial
dan emosi serta

penyesuaian diri

Stabilitas emosi (mudah

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik

marah, menangis, merasa marah?
mudah mengontrol Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
emosi) akan menangis?
Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
makan bertanya?
Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
akan berhenti membaca?
Percaya diri Apakah adik berani membaca cerita di depan orang tua adik?

Apakah adik berani membaca cerita di depan kelas?

Bergantung kepada

orang lain

Biasanya kalau ada PR (pekerjaan rumah) apakah adik

mengerjakan sendiri?
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Biasanya kalau ada PR (pekerjaan rumah) apakah adik di bantu
oleh orang tua adik?




Lampiran 3

Lembar Observasi Kesulitan Membaca Permulaan
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK

TAHUN 2021/2022

1. Responden
2. Jenis Kelamin
3. Usia
4. Nama Sekolah
5. Nama Siswa
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad?
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa

- Apakah siswa mengernyitkan kening?

- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah?
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Apakah siswa membaca nya dengan irama
suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-

sentak?
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Lampiran 4

Hasil Wawancara Siswa

(Hasil wawancara dengan Sandy Kurniawan)

1.

10.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?
Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?
Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan
membaca?

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah
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21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu
kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?

Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah

adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?
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Jawab: malu
42. Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh
orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Ahmad Rifki Jamil)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?



119

Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Adeva Nafiul Hadi)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
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Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Rizky Alfian)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

128

Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?



129

Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Hasan Maulana Al-Fajri)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

133

Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
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Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Bella Safira)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
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Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Cantika)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
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Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Savia Zahroh)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
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Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Asila Afifatul Mirza)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?
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Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua



(Hasil wawancara dengan Miftahul Rohmah)

1.

10.

11.

Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang ada di
papan tulis?

Jawab: lumayan terlihat kak

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Jawab: jelas

Apakah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?
Jawab: bisa

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: kadang-kadang

Apakah adik merasa bersemangat disekolah setelah sarapan?

Jawab: iya bersemangat

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Jawab: pernah

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Jawab: tidak

Biasanya pukul berapa adik tidur malam dan bangun tidur pagi?
Jawab: Jam 9 tidur, jam 6 bangun

Biasanya adik ke sekolah diantar orang tua atau berangkat sendiri?
Jawab: sendiri

Jika berangkat sendiri naik apa?

Jawab: jalan kaki

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Jawab: iya

Apakah adik masih kesulitan membedakan bentuk suatu benda
dengan benda yang lain?

Jawab: tidak

Apakah adik masih kesulitan membedakan gambar objek

Misalnya: atas-bawah, kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: iya

Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Jawab: pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik dan
teman-teman adik untuk membaca?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman adik
untuk membaca secara bersama-sama?

Jawab: sering

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

Jawab: sering

Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD/TK?

Jawab: iya

Apakah adik sudah bisa membaca dari TK?

Jawab: belum

Apakah adik sudah bisa mengenal huruf dari A hingga Z?

Jawab: sudah

Apakah adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
misalnya (sa-pu)?

Jawab: belum lancar
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar?

Jawab: belum

Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?

Jawab: tidak

Apakah dirumah adik dan orang tua adik memiliki koleksi buku?
Jawab: tidak

Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca?
Jawab: tidak

Apakah orang tua adik senang membacakan cerita?

Jawab: tidak

Cerita apa saja yang biasa di bacakan oleh orang tua adik?

Jawab: tidak ada

Apakah orang tua adik sering menanyakan kegiatan adik di sekolah?
Jawab: terkadang

Apakah di rumah adik suka membaca?

Jawab: terkadang

Buku apa yang biasa adik baca?

Jawab: cerita

Setelah membaca buku apakah adik diminta orang tua adik untuk
menceritakan kembali isi buku yang telah adik baca?

Jawab: tidak

Apakah adik mengikuti bimbingan belajar/les dirumah?

Jawab: iya

Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu membacakan dahulu

kemudian adik dan teman-teman adik menirukan?
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,
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Jawab: iya

Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca dari
perpustakaan?

Jawab: tidak

Biasanya adik mencari buku di perpustakaan sendirian atau
mengajak teman-teman adik yang lainya?

Jawab: tidak

Apakah adik pernah meminta orang tua adik untuk dibelikan buku?
Jawab: tidak

Apabila adik diberikan bacaan apakah adik langsung membaca atau
malah menunggu bapak/ibu guru meminta adik membaca?

Jawab: menunggu

Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca (kalimat/kata)
apakah adik merasa marah, menangis, bertanya atau berhenti
membaca?

Jawab: tidak

Apakah adik yang susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: terkadang

Apakah adik berani membacakan cerita di depan orang tua adik?
Jawab: berani

Jika adik diminta membaca di depan semua teman temannya apakah
adik merasa berani atau malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Biasanya yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh

orang tua adik atau mengerjakan sendiri?



159

Jawab: terkadang di bantu bapak/ibu, terkadang di bantu guru les
43. Siapa yang menyiapkan buku-buku pelajaran untuk di bawa ke
sekolah (orang tua adik atau adik sendiri)?

Jawab: orang tua
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Guru

Hasil Wawancara dengan Ibu Atina Qotrunada Salsabella

1. Apakah Bapak/lbu melihat siswa yang mengalami kesulitan

membaca?

Jawab: ada beberapa yang belum bisa membaca sebenarnya untuk anak kelas 1
harusnya bisa lebih giat dalam belajar membaca agar dikelas 2 dan 3 sudah
lancar membaca

2. Apakah Bapak/lbu mengetahui siswa yang mengalami kesulitan

membaca?

Jawab: biasanya kalau untuk materi belum bisa menyesuaikan paling saya
memberikan bacaan kepada anak tersebut, dan menyesuaikan materi yang saya
berikan

3. Apakah Bapak/lbu mengetahui penyebab siswa masih kesulitan

membaca?

Jawab: penyebabnya faktor anak berkesulitan membaca permulaan yaitu faktor
lingkungan yang ada di desa berbeda dengan yang ada di kota, kalau di kota
banyak anak yang diperhatikan oleh orang tuanya sedangkan di desa anak
jarang diperhatikan oleh orang tuanya. Kalau orang tua tidak memperhatikan
otomatis hasilnya kurang maksimal, ada beberapa anak yang belum bisa
membaca sama sekali dikarenakan latar belakang nya orang tua yang sudah
bercerai dan dia ikut nenek nya, sedangkan kalau nenek jarang memperhatikan
yang terpenting sekolah,makan, dan itu juga salah satu penyebab anak
kesulitan membaca

4. Menurut Bapak/lbu ada beberapa siswa dalam kelas 1 ini yang

mengalami kesulitan membaca?



10.

11.
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Jawab: anak yang masih kesulitan membaca ada 10 namun yang paling parah ada

Bagaimana Bapak/Ibu memberikan penanganan kepada Siswa yang

masih kesulitan membaca dikelas 1?

Jawab: saya suruh membaca, saya tidak menekankan harus bisa seperti teman lainya
karena untuk materi yang tidak bisa mengikuti pokoknya saya suruh membaca
dan berhitung, kalau tidak nanti tidak bisa mengikuti. Kalau saya kasih materi
didepan nanti anaknya masih kesulitan membaca saya berikan yang mudah-
mudah saja.

Apakah Bapak/lbu mengetahui siswa yang mengalami gangguan

pendengaran?

Jawab: kalau pendengaran tidak

Apakah Bapak/Ibu melihat siswa yang mengalami gangguan alat

ucap/(cadel)?

Jawab: tidak ada

Berapa jumlah siswa dan siapa saja siswa yang mengalami

gangguan alat ucap/(cadel)?

Jawab: tidak ada

Apakah Bapak/Ibu pernah bertanya kepada siswa mengenai sarapan

(sudah sarapan atau belum sarapan)?

Jawab: -

Bagaimana keadaan siswa disekolah yang sudah sarapan dan yang

belum sarapan (bersemangat/lemas/capek/malas)?

Jawab: -

Apakah Bapak/Ibu pernah menanyakan atau melihat siswa

berangkat sekolah dengan diantar atau berangkat sekolah sendiri?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Jawab: -

Bagaimana keadaan siswa disekolah yang berangkat sekolah dengan
diantar dan yang berangkat sekolah sendiri
(bersemangat/lemas/capek/malas)?

Jawab: -

Bagaimana keadaan siswa yang terlambat masuk kelas
(bersemangat/lemas/capek/malas)?

Jawab: -

Apakah Bapak/lbu melihat siswa masih kesulitan membedakan
bentuk suatu benda dengan benda yang lain?

Jawab: -

Apakah Bapak/lbu melihat siswa masih kesulitan membedakan
gambar-gambar objek dari lingkungannya misalnya: atas-bawah,
kiri-kanan, dalam-luar?

Jawab: bisa

Apakah Bapak/lbu menggunakan metode pembelajaran untuk
mengajarkan membaca kepada siswa?

Jawab: -

Dengan metode apakah Bapak/lbu menggunakanya?

Jawab: -

Apakah Bapak/lbu selalu memberikan kesempatan kepada siswa

untuk membaca mandiri?
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Jawab: saya selalu memberikan kesempatan kepada siswa yang kesulitan membaca

Apakah Bapak/lbu sering memberikan kesempatan siswa untuk

membaca secara Bersama-sama?



20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
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Jawab: iya

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sebelum masuk SD

sudah menempuh Pendidikan PAUD/TK?

Jawab: rata-rata sudah menempuh Pendidikan TK

Apakah siswa yang sudah menempuh Pendidikan PAUD/TK sudah

mampu membaca?

Jawab: iya sudah tetapi terkadang siswa tersebut masih lupa membedakan huruf

Apakah siswa yang masih mengalami kesulitan membaca sudah

mampu mengenal huruf?

Jawab: iya

Apakah ada siswa yang belum mampu/sulit mengenal dan

membedakan huruf?

Jawab: -

Huruf apa saja yang masih sulit dikenal dan dibedakan siswa?

Jawab: untuk satu kata saja anak tersebut masih kesulitan biasanya saya ajarkan lewat
pendengaran dengan cara saya ceritakan dulu karena jika membaca dulu masih
sulit. Karena dirumah tidak mau belajar dan tidak ada yang memperhatikan.
Terkadang saya juga bingung karena disatu sisi harus mengejar tarjet dan satu
sisi_harus menyelesaikan materi tetapi anak yang belum bisa membaca saya
beri materi sendiri dan itu solusi yang saya terapkan

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mampu

mengenal dan membaca suku kata misalnya (mem-ba-ca)?

Jawab: -

Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mengenal kata?

Jawab: -



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.
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Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sudah mampu
membaca kata dengan benar?

Jawab: -

Apakah siswa sudah mampu mengenal kata dan membaca kalimat
dengan lancar?

Jawab: tidak pernah

Menurut bapak/ibu apakah orang tua selalu memantau kegiatan
pembelajaran membaca anak?

Jawab: -

Apakah bapak/ibu pernah menanyakan kepada siswa yang memiliki
beberapa buku dirumah/mengoleksi buku?

Jawab: -

Biasanya buku apa saja yang ada dirumah/dikoleksi?

Jawab: -

Apaka siswa yang masih kesulitan membaca gemar membaca?
Jawab: tidak

Apaka bapak/ibu pernah melihat siswa membaca bacaan/LKS
Ketika istirahat atau sebelum mulai pembelajaran?

Jawab: -

Apakah bapa/ibu mengetahui orang tua siswa yang senang
membacakan cerita kepada anaknya?

Jawab: tidak pernah

Apakah orang tua siswa sering menghubungi bapak/ibu untuk
menanyakan kegiatan anak nya disekolah?

Jawab: tidak, disini dikarenakan orang tua yang tidak memperhatikan anak



36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45,
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Apakah siswa yang masih kesulitan membaca mengikuti bimbingan
belajar atau les?

Jawab: ada yang mengikuti dan ada yang tidak mengikuti

Apakah bapak/ibu mengetahui pekerjaan orang tua siswa?

Jawab: ada beberapa yang saya tahu tentang pekerjaan orang tua anak
Apakah bapak/ibu mengetahui kondisi ekonomi orang tua siswa?
Jawab: saya mengetahui kondisi ekonomi orang tua siswa

Apakah lingkungan keluarga siswa sangat mendukung untuk
keberhasilan membaca siswa?

Jawab: sangat mendukung

Apakah bapak/ibu mengetahui orang tua yang selalu mengajak
belajar Bersama anak saat dirumah?

Jawab: -

Apakah bapak/ibu mengetahui keluarga siswa baik/buruk?

Jawab: mengetahui

Apakah bapak/ibu mengetahui lingkungan disekitar rumah siswa?
Jawab: iya saya mengetahui

Apakah Ketika mengajar bapak/ibu membacakan dahulu kemudian
siswa menirukan?

Jawab: iya

Apakah bapak/ibu selalu memberikan kesempatan kepada siswa
yang masih kesulitan membaca untuk membaca bacaan/soal-soal?
Jawab: iya

Bagaimanakah respon siswa Ketika diberi kesempatan untuk

membaca (bersemangat/malas)?



46.

47.

48.

49,

50.

51.

52.

Jawab: sedikit malas

Apakah bapak/ibu sering meminta siswa untuk membaca secara
Bersama-sama?

Jawab: iya

Bagaimana respon siswa Ketika diminta untuk membaca secara
Bersama-sama (bersemangat/malas)?

Jawab: bersemangat

Bagaimana sikap siswa yang masih kesulitan membaca Kketika
diminta untuk mencari bahan bacaan (terlihat senang atau malas)?
Jawab: malas

Apabila siswa diberikan bacaan apakah siswa yang masih kesulitan
membaca dengan kesadaranya sendiri langsung membaca atau

malah dibiarkan saja?

Jawab: iya seperti itu di biarkan saja menunggu saya menyuruh untuk di baca

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu, Ketika siswa mengalami
kesulitan dalam membaca (kalimat/kata) apakah siswa merasa
marah, menangis atau tidak)?

Jawab: -

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu apakah siswa yang kesulitan
membaca susah dalam mengendalikan emosi?

Jawab: belum

Bagaimana sikap siswa yang terlihat kesulitan membaca
(minder/percaya diri)?

Jawab: minder
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53.

54,

55.

56.

S7.

58.
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Berdasarkan pengamatan bapak/ibu jika siswa diminta membaca di
depan semua teman temannya apakah siswa merasa berani atau
malah tidak percaya diri (malu)?

Jawab: malu

Berdasarkan pengamatan bapak/ibu adakah siswa yang mengerjakan
PR (pekerjaan rumah) dikerjakan oleh orang tua nya?

Jawab: -

Menurut pandangan bapak/ibu adakah siswa yang memiliki 1Q yang
rendah?

Jawab: salah satunya juga karena 1Q yang rendah

Menurut bapak/ibu apakah pengelolaan kelas sudah efektif?

Jawab: menurut saya sudah

Apakah setiap siswa yang kesulitan membaca selalu mengkritik?
Jawab: tidak

Menurut bapak/ibu apakah kurikulum yang digunakan terlalu padat,

dan apakah hanya dapat dicapai oleh anak yang berkemampuan

tinggi?
Jawab: -

Bulusari, 06 Juni 2022
Observer Narasumber

Aprilia Arna Erlinda Atina Qotrunada S.
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Lampiran 6

Hasil Angket Guru

ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS | SD NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK TAHUN AJARAN 202272023
(UNTUK GURU)
1dessitas Responden . Tonggal:............... -
(Responden tidak perlu meauliskan nama)
1. No. Respanden g
2. Jenis Kelamin © ~fiee'Wanita), Usia : 3% Tahun
3. Nama Sckalsh : 5P N Buhaan”
3 4, Guru Sekolah :
5. lamamamkes ;2 Pahan
6. Penfidiian Terskhir : §)  FE3D
A. KUESIONER PENELITIAN
Pevanjuk Peogisian :
1 Mmmmmuwmummmmmmmmm
2. Patimbangkanlah dan setiap p dengan keb ywg sebenar-b
3. Tsilsh dengan tanda (V) pada kolom dari setisp nomoe pernyatass yang paling sesusi denga naps yang anda lakukss.
Keterangan pilikan jawsban :

Ya  :apabila bal yang dilakukan sesusi dengse permyatasn kuesioner,
Tidak : apabita hal yang dilakukan tidsk sesuai demgan pemywtazn kucsioner.

- Koschatan fisik ~Pengimn

= Apakah Bapak / Ibva melihat siswa yang besulitas membacs F
menpiani gangguan penglihatan)
= Apeksh sisws yang kesulites membace fidak bisa men v
bentik seats objek
Misalnys : Kiri-komen, stas-bawals, depan Selakang?
- Pendengaran . Ayddkopklhmllhummmm
*galuni gargguon pendengann 7 v
7 v Apakah Bapak | Thu melidat siswa yarg meagalasss keruliisn
membocs seagalani gangpeen slet ucap ( (cadel)? v
= Kelslan - Apskah Bauik { Tou pema bertxaya kepada sisws menpesal
secapan (sodeh seeapan atm belim ssapasy?
- Bagaimma keaduan swwa disekelah yeng sudah sarapan din
yusg belem sarapan

L

Eiig




o
- Neurologis = Sakit ‘Apakah Bapak / Tbu meageishul siswa yang mengalami ssit
pada otak ynitu ganggusa belsjar yang sering dialami anak di
sekolah terutama gangguan membaca spesifik pada anak yang
discbut disleksia
Faktor Intelektual
- Kemamgpusn Metode mengajar gans Apakah Bapak / Tou menggumakan metode pembelajaran untuk
memgjar mengajarkan membsca kepada siswa?
Metode vang bagaimana yang bapak/ibu gunakan?
* Ceramah
*  Diskousi
< » Peougasan
* Demonstrasi
Prosedur mengajar « Apakah Bagak/Tba selnlu memberikan kesempatan kepada siswa
yang kesulitan membaca untuk membaca mandin?
Apaksh Bapak/Tbu sering memberikan kesempatan siswa yang
kesulitan membaca untuk membaca secam Bersama-sasna?
« Kemampusn Pendidikan pertama Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sebelum masuk SD
membaca sudah mencopuh Pendidikan PAUD/TK?
permulsan Apakah sisws yang kesulitan membaca sodsh menempuh \/
Pendidikan PAUDTK sodah mampu membaca?
_-/’— ° ; 5
P
Orang tua senang Apakah bapa/ibu mengetabui orang tua siswa yang kesulitan
membacakan cerita membaca senang membacakan cerita kepada anaknya? JT
kepada anak
Lussnya pengalamen Apakah siswa yang massh kesuitan membacs mengikul
. anak di ramah bimbingan belajur atau les? v
- Sasial ekonomi Pekénjaan onng tua » Apaksh bapakiibu mengetabui pekerann orang Ul Siws yang
kesulitan membaca?
Orang tua membaca Apaikah bapak/ibu mengetabmi bahwa orang tea yang selals
Bersama anaknya mengajak belajar Bersama ansk saat dirumah?
| Faktor Psikologis
= Moftivesl Guru Apakah Ketika mengajar bapakiibn membacakan dahaly
mendemonstrasikan kemudian siswa menirukan?
{menyonstohkan)
kegistan membaca
-« Minm Kesediaan siswa entuk Bagaimana sikap siswa yaag masih kesulitan membaca Ketika
mendapatkan bahan diminta untuk mencari bahan bacasn?
bacasn *  Terlihat senang
o Terlihat malas v
Siswn membaca deagan Apa yang dilakukan siswa yang berkesulitan membaca Ketika
kesadaranya seadini dibetikan bahan bacsan?
* Kesadarannya sendiri langsung membaca
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- Siswa mampu Apakah siswa yang masth mengalami kesualitan membaca sudah
mengenali huruf mampe meagesal buraf?
Huruf apa saja yaog masib sulit dikenal dsn dibedakan siswa?
{lingkarilah huruf yang masih sulit dikenal siswa
A@C@P@MJKLMNOP@RSTUV@@@)
- Sisv:- matsp Apakah siswa yang masih kesulitan membaca sodah mampu

mengenali suku kata mengenal dan membaca suku kata?
- Siswa mampu Apakah siswa yang masih } aca sidsh mengenal
mengeasti dan menshaca Kata? v/
kata Apakah siswa yang musih kesulitan membaca sodah mampu
memboca kata dengan lancar?
Apakah bapak/ibu mengetabui kata vang sulit &f kenal das dibaca
siswa?
- Siswa mampo Apakah siswa yang kesulitan baca sadsh P genal
mengenali dan membaca kata dan membaca kalimat?
kalimat
Faktor Lingkungan
- Latarbelokangdan | - Orang tus yang gemar Apakah bapav/ibu mengetahui jika orang tua siswa yang
peagalaman siswa memhaca kesulitan membaca gemar membaca?
di rumah - Menghargai membaca Apakah siswa yang kesulitan membaca gemsar membaca?
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Lampiran 7

Hasil Angket Siswa

ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS | SD NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN
DEMAK TAHUN AJARAN 202272023

(UNTUK SISWA)
Identitas Responden Tanggal : ..o i
(Responden tidsk perlu menuliskan namai)

s haen tmatana o g

3. Jenis kelsmin (Pria/Wanita), Usia: 7 Tadun

4. Nama Sckolsh : 0w - Qulutar:

A. KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :

5. Bacalah pernyataan dibawah kal dengan cermat dam pilihlah jawaban yang benar-benar cocok desgan piliban snda.

A

6. Pertimbangkanlah dari setisp pernyaan dengan keb yang

7. Isilsh dengan tanda (V) pada kolom dari setiap nomor permyatass yang paling sesusd denga nape yang snda lakukan.

Keterangan piliban jawaban :

Ya  :apshila hal yang dilakukan sesusi dengsn pemyataan kuesiones.

Tidak : spabils ba! yang dilakukan tidak sesusi dengan perny

Ya

Maﬂmmnduﬁmﬂu_‘dumﬁumma
papan tulis?

Apakah odik bisa melibat jelas tulisan yang ada di buku?

Apakah adik bisa mendergar suara bapakiibu guru dengan joias?

Apaksh adik bisa mengucspkan bunsf R dan S dengan jolas?

Apakh adik selai Deium bevangkd sekoiah?

Apakah adsk merasa b npat disckolah setelah 2

AESES R RS

Apakah adik pernah bangun kesiangan? -

M-ﬁkmwmhwﬁhm
kesiangan?

Apakah adik mengalami Kesulitan belajar terotama kesulitan
mermbaca?

«  Kemampuan = Metode mengajar guru

Apakah sdik pernah di arshkan bagak/iou gury untuk belsjer stza
bekerja berkelompok?

Apakah bapak/ibu gune selalu memberi kesempatan kepada adik
den teman4eman adik untak membaca?
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3""""'2 Apeah adik sudsh manspa mengensl kata dan membace
1 kalimat
3. | Fakeor Lingkungan
- Latar belakang dan Orang tua yang gemar Apaksh orang tua adik di rumah senang membaca?
pengalaman siswa membaca
& ramsh Menghagal neembaca Apakah dirumah orang tun a3k untuk membacal
Orang tua scnang Apakah orang tuz adik senang membacskan cerita?
membacukam cenita Apakah setsap hasi oeang 1n2 ndik membacakan Ceritz dan cerita
4 kepnda anak apa saja yang blasa & bacakan oleh orang bw adik?
Mermiliki manat yang mm_lﬂkmgmw-lﬂm
besar tevhadap kegiatan sekolah?
ansk di sckolah Md]ﬂm‘dmml‘?hﬂwbd'wmh?
- Sosial ekonomi Pekerjmn orang tua Apakah »fik mengetahul pekesjasn orang taa sdik?
Orang tua membaca Apakah orang tua adik selalu mengajuk belajar Bersama adik ssat
Bersama anaknya diremah?
4. | Faktor Prikelogis
- Motivasi Cura Apekah Ketika mengajar membace bapak/iby gury membocakan
mendemonstrasikean dahulu kesvodian adik dan tensan teman odik menirukan?
(menyontohican)
kegiatan membaca
- Minat Kesedisan siswa untik Apakah adik sering meminjam don mencart bekw wmtuk dibsca
mendapstkan bahan dari perpustaknan?
bocan
Siswa membaca dengan Apabila adik diberiken bacaan apa yang adiK lakukes?
kesaduranyn scodiri *  Langwumg membaca
* Mewmgga ibu gure meminta adik membaca
s « Kematsegan sosinl Stabilitas emosi (mudah mu&mmmmwmm
dan emosi serta marah, mensngis, mernsa marah?
penyesuaian diri nsudsh mengontrol Ketiks adik mengalami kesulitan dalam mensbaca apakah adik
emasi) akan mesangis?
Ketika adik mengalami kesulitan dalm membaca apakah adik
makan bertanya?
Ketiks adik mengaieni kesulitan dalam membaca apakah adik
akan berhenti membaca?
Percayn diri Apakah adik berani membacs cerita di depan orang tua sdik?

Apakah adik berani membaca cerita di depan kelas?
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mengerjakan sendin?

W’—
mmm“mﬂhw
adik untuk membaca secara Bersama-sama? v
Mmmmmmmm
dirunak?
- Kemampuan Pendidikan pertama Apakah adik sebebum masuk SD belajar di PAUDT
membacs siswla Apakah odik sebelum masuk SD belajar di TK? v
permalaan Apakals adik sudah bisa memboca dari TH? .

Siswa mampu Apakeh sdik sudqeh bisa mengensl huruf dari A hingga Z7 “

mengenali huref Apakah ada huruf yang belum adik kenal?
Hunuf apa sajn yang masih sulit dikenal dan dibedakan oleh adak?
(lingkarilah banal yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Siswa mampa wmmwwummm

mengenali suku keta misalzys (mem-ba-ca)?

Siswa mampu Apsiah adik sudah mampu membacs kata dengan lancar?

mengenali dan membaca

ks Apakah adik sudash mampsa membaca kalimat dengan lascar?
“Apakah adik masih kesulitan dalsm membaca?

P p——
- Bergantung kepada - Biamnkdumm(p&edmmummm
orang lain

oleh orang tas adik?

- Biamy-kﬂmatm(pekq-nnM)mdlkdibm
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ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SD NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK TAHUN AJARAN 2002/2023
(UNTUK SISWA)

Mentitas Responden Tongest: Lo MANT ~ 2022
(Responden tidak perlu menuliskan nama)

1. No. Respanden =

2 Nens :Pelld Sa#i1a

3. Jenis kelamin ¢ (PeaWanits), Usia ? L Tahun

4, Nama Sekolsh P50 BuyWidry gsayung Demals

A. KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisisn :

5. Bacalah pernystasn dibawah ini deagan cermat dan piliblah jawahan yang bense-benur cocok dengan pilihan anda,
6. Pertimbangkanish dari setisp pernyatsan dengan kebenaran yang sebenar-benamya.
7. Isilah dengan tanda (v) pada kolom dari setisp nomor pemyataan yang paling sesuai dengs napa yang ands Iakukan.

Keterangan pilthan jawaban :

Ya

: apabila hal yang dilakukan sesuai dengan pernyataan kuesioner.

Tidak : apabils hal yang dilakukan tidak sesuni dengan pemyataan kuesioner.
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Indikator

= Penglihatan

Apskah adik dari tempat duduk terlshat jelas tulisan yang bada di
papan tulis?

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Apakah adik biss mendengar suar bapak/ibu gury dengan jelas?

Apakah adik bisa mengucapkan huraf R dan S dengan jelas?

Apakah adik selalu sarapan schelum berangkat sckolah?

Apakah adik mernsa bersemangat disckolah sctelah sarapan?

USISISLSL €

Apakah adik pernah bangun kesiangan?

Apakah adik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan
membaca?

o

Faktor Intelcktual

mengajar

- Metode mengajar gury -

‘Apakah adik peeah di arahken bapak/ibu guru untuk belajar atau
bekerja berkelompok?

Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik
dan teman-teman adik untuk membaca?

<
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Siswa mampa mmmmum
mengenali dan memhaca alimar? A\
Kalimat
Faktor Lingkungan
- Laterbelskang dan Orang tea yang pemar Apakah ocang hua adik i rumah seoang membaca? v
pengalaman sswa meuhaca
i rumsh Manghoyai mombaca Apelah Eirumsh orang ta adik mermbiasiian wmiuk membo? |
- Oreng fus sneng Apakah orang i adik senang membacakan corit? —
ek an cerita Apakad setiap hari crang i adik menshacakan Cerits dan ceritn
kepads anak 2pa s3ja yang bizsa di hacaken oleh orang tua adik?
Memilili minat yang Apakak crang tus 8K scring menanyakan hogistan a5k & v
beser terhadan keginn akolab?
ek i sekolah Apalzh dinamah sk tengiketi bimbingan bolaie 2w e T
- Sosial ekonomi Pekerjas orang hux Apalah s3% mengetabul pekerjaan orang tus adik? e
Orang r membacs Apskah orang tes adik selalu mengajek belajar Borsaron adik 331 | \
Bersama anaknya dinamah?
Faktor Prikologis
= Mosed * Gum = Apakah Ketika mengajar membaca bapakiibe gura membacakan
mendemonstrasikan dahulu kemudian adik dan teman teman adik menirukan?
(menyontohkan) |
kegiatan membaca
M = Kesediaan siswa untuk | ™" Apakah sdik sering meminjam dan mencari bulke uafuk dibaca
mendapatkan behan dari perpustaksan? N
bacaan
- Siswa membaca dengan - Apabila adik diberikan bacaan apa yang adik kakukan?
kesadaranya sendiri *  Langsung membacs
*  Menunggu ibu guru meminta 2dik membaca [
# [~ Kematangan sosial | - Stabilitas emosi (mudsh | - Ketika adik nengalami keslitan dalam meebaca apakah sdik V4
dan emosi serta marah, menangis, merasa marah?
penyesusian diri mudah mengontrol - Ketika adsk mengalami kesulitan dalam membeca apakab sdik
emosi) aksn menangis?
- Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakab sdik v
mskan bertanya?
= Kelika adik mengsiami kesulitan dalam mermbaca spakeh adik \/
akan berhenti membaca? '
- Percayadini = Apakah adik berani membaca cenita di depan orang tua adik? v
- Apaksh sdik berani membaca cerita di depan kelas? N>
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Wbm“mﬁumdﬁmm

adik untuk membaca secarn Bersama-sama? \
Amhwummmﬁkmﬁm o
dirumah?

- Kemampuaan Pendidikan pertama Ammwmmsomauum (s
membaca siswla Apakah adik sebelum masuk SD belajar di TK? =
permulaan Apakah adik sudsh bisa membaca dan TR? >

Siswa mampu Mﬁkmwmmtdﬁl.wl? [
mengenali huraf Apakah ada huruf yang belum adik kenal? —
> Hmﬁmﬁtmuﬁhﬂhﬁmddudwd&dm
(tingkarilah huruf yang masih sulit dikens! sisws v
A,BCDEFOHUKLMNOPQRSTUVWK\'Z
Siswa mampu Amummmmmummm -
mengenali suku kata misalnya (mem-ba-ca)?
Siswa mampu w&wmmumw 1
mengenali dan membaca :
Yoe wmmmmwmw v
Apakah adik masih kesulitan dalem membsca? A
- Bergantung kepada - Bls:mhhnunm(pc&ujmnmh)mu&
orang lain mengerjakan sendiri? e
- Bhlnyahhﬁn?k(p&«jmmmmdikdm
oleh orang tun adik? B
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ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SD NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK TAHUN AJARAN 20222023
(UNTUK SISWA)
dentitas Responden Tanggal : ............... -
" (Responden tidak pertu menuliskan nama)

1. No. Responden

2. Nama antirs

3. Jenis kelamin y (PriaWanita), Usia ; Tadhun

4. Nama Sekolah

A, KUESIONER PENELITIAN
Petanjuk Pengisisn :
s Mmmahmmmmmmmmmmwmkmﬂmm
6. Pertimbangkanlah dari setisp permyatsan dengan keb yang sebenar-bemarnya.
7. lﬂidﬂm“(ﬁp&kﬂmmmwmmwhmdﬂgnmmmw
Keterangan pilihan jawabas :
Ya  :spsbila hal yang dilakukan sesuxi dengan pemyataan kuesioner.
Tidak ; apabils hal yang dilakukan tidak sesusi dengan pernyataan kuesioner.

No | Aspek Pertanyaan Ya | Tidak

Faktor Fisiologis

- Keschatan fisik - Peaglihatan = Apakah adik dari tempat duduk terlihat jelas tulisan yang bada di
papan tulis?

i - Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?
- Pendengaran = Apakah adik bisa mendengar susra bapak/ibu guru dengan jelas?
= Alat ucap = Apakah adik bisa mengucapkan huraf R dan S dengan jelas?
«  Kelelahan = Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat sekolah?
- Apakoh adik merasa bersemanyal disckolsh setelah sarapan?
- wmmmwv J
- Ap&lhldikmabenmwkea&ohhﬁhbmm

kesiangan?

[

RIRIR

<IN

<

- Neurologis . - Sskit - Apakah adik mengalami kesulitan belajar terstama kesulitan V
membaca?

2. | Faktor Intelektual

- Kemampuan = Metode mengajar gurs - Apakah adik pernah di arahkan bapak/ibu gurs untuk belajar sta
mengajar bekerja berkelompok? V
dan teman-teman odik untuk membaca? V




Apakah adik berani membaca cerita di depan kelas?

Siswa mampu - Apm-ﬁ(mbmmmammbn
mengenali dan membaca Katimak? -
kalimat
Faktor Lingkungan
- Latar belakang dan Orang tua yang gemar - Mmgmndikdimﬁmmuwn‘! \/
pengalaman siswn membaca
di rumah Menghargai membaca — Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca? \/
Orang tua senang, ~ Apakah orang tus adik senang membacakan cerita? J
membncakan cerita - Apﬂmhlnmmsd&mawmmm J
kepada anak 2pa s3ja yang biasa di bacakan oleh omng tua adik?
Memiliki minst yang - Aphhmgmﬂwdumﬂnkedmdikdi \/
besar terhadap kegiatan sckolah?
anak di sekolah . Apohhdinmnhadlknm’hlihlnbhﬂbdajumm J
- Sosial ckonomi Pekerjoan orang tua - wdﬂmmm'p&-jmmmdik? J
Orang tus membaca T Apakah orang tus sdik selalu mengajak belajar Bersama adik ssat \/
Bersama anaknya dirumah?
Faktor Psikologis
N > aSes S
= Gur ~ Apakah Kelika mengajir membaca bapak/ibu gar membacakan
mendemonstrasikan dahulu kemudian adik dan teman teman adik menirukan?
(menyontohikan) of
kegiatan membaca
- Minat Kesedinan siswa untuk ‘Apekiah adik sering meminjam dan mencari bk untuk dibeca
mendapatkan behan dari perpustakaan? "y
bacaan
Siswa membaca dengan Apabila sdik diberikan bacaan aps yang sdik lakukan?
kesadaranya sendisi &' Lighig asibbncs _
»  Menunggu ibu guru meminta adik membaca J
- Kematangan sosial Stabilitas emosi (mudah Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
dan emosi serta marah, menangis, merasa marah? Ni
penycsuaian diri mudah meagonirol ~ Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
emosi) akan menangis? 7
- Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca spakah adik
makan bertanya? v
- Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
= Percaya din " Apakah adik berani membaca cerita di depan orang tua adik? J
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Apakah bapak/ibu guru senng memintz adik dan teman-seman
odik untuk memboca secars Bersama-sama”

+ Apakah bapak/ibe guru pernsh menugaskan adik untuk membeca
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dirumaly? \/
Tendidikan petama Apakah adik sebelum misak SD belajar & PAUD? 7
siswa + Apakah adik sebelum masuk SD belagar & TK?
Apakah adik sudsh bisa membaca darl TK? J
Siswa masmpu Apakah sdik sudgah bisa mengomal huref dari A hingga Z7 oA
mengenaki huref Apakah ada Taruf ywag belum odik kenal? \/
Huruf apa saja yang masih sulit dikenal dea dibedakan olek adik?
(Ningkarileh huref yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHUUKLMNOPRQRSTUTWXYZ
Siswa mampa + Apaksh ik sodah mampy mengenal din membuecs suku kata
mengenali svkw kata misalrya (mems-ba-ca)? ‘/
Siswa mampe ‘Apakah adik sudah mampu membocs kats desgan lancar? J
mengenali dan mend e
s Apakeh adik sudsh mampo membaca kalisat dengan lancar? J
‘Apaksh adik masih kesulitan dalis membaca? J
s ‘\_
- Bergantung kepada - Bissanya kalau ada PR (pekerjsan rumah) apakah adik
orang lain mengerjakan sendiri?

- Biasanya kalau ada PR (pekerjaan rumah) apakah adik di bantu

oleh orang tua adik?




ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS | SD NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023
(UNTUK SISWA)

Identitas Responden me:...z.....juni
(Responden tidak perlu menuliskan nama)

I. No. Responden

2. Nama cJAvip ZaviRoM

3. Jenis kelamin (PeeWanita), Usin : 7 Tahun

4. Nama Sckolsh : 50

A. KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian

5. Bacaloh pernyataan dibawah ins denpan cormist dan pilihiah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilliban anda.
6, Pertimbangkanlah dari setiap pernyatann dengan kebenaran yang sehenar-benamya,
7. Isilsh deagsn tanda (V) pada kolom dari setinp nomor pemyataan yang paling sesuni denga napa yang ands lakukan.

Keterangan pilihan jawabas :

Ya  :apabils hal yang dilskukan sesuai dengan pernystaan kuesioner.

Tidsk : apabila hal yang dilakukan tidak sesuxi dengan pernyataan kuesioner.
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No | Aspek
/ Pertanyaan Ya | Tidak
Indikator
1. | Faktor Fistologis
= Kesehatan fisik - i
Penglihatan Apakah adik dani tempat duduk tedlihat jelas tulisan yang bada di
i papan tulis? L
Mdikﬁamuhnjdumﬁmmdldi buku? —
- Pendengaran Ap-hhadlbiummdmunmbmkﬁbumdmmjw —
- Alat ucap mmmmmmmdnsmjdm [
- Kelelahan Apakﬂnlﬁknlaluunpnmwleholah'l
> Apclnludikmabmmwdimhohhsﬂd-hm?
Apuklhndikp«mhbmgunlwﬁlagm?
Ap.knhadﬂ:mmnbum\wkudwld:jihm
kesiangan?
= Neurologis - Sakit Mﬁmwmwﬁmm
membaca? il
2. | Faktor Intelektual
- Kemampuan = Metode mengajar guru mmmammmmmm
mengajar bekerja berkelompok?
- Prosedur mengajar Ammuml&hnmwdkumkwﬁﬂ
dan teman-teman adik untuk membaca? i
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A + Apaksh adik sudah mampu mengeral kala dan membaca
mengenali dan membaca Kalimar? v
kalimat
[—3. Faktor Lingkungan
"""""*"":: - Orangiua yang gemar = Apakah orang tun adik & ramab senang membacs?
o sy = Menghargal nvembaca = Apakah dinamah orang tua adik membinsakan untuk merbaca?
- Orag tun senang - Apakah orang tua sdik sevang membacakan cerital
membacakan cerita - Apakah setinp hari orang 1ua ndik membacakan Cerita dan cerita
kepada anak apa szja yang biasa di bacakan obeh omng fua adik?
= Memiliki minst yang - Anhhuqmld'&mmynhnkcdm-l&di
besar techadap kegiatan sekolah?
anak di sckolsh - Apakah dirumsh adik mengikuti bimbingin belajar stan 65?7
= Sosial ekonomi + Pckerjaan orang tus < Apaksh sdik mengetahul pekerjaan omng tua adik?
- Orang tua membaca = Apskah orang tua adik selalu mengajak belajar Berswma adik saat
Bersama anaknya diremah?
Faktor Psikelogis
‘___._,——" -
—-'—-"";-—__ :
- Motivasi - Gum - Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu guru membacaksn
mendemonstrasikan dabulu kernudian adik dan teman teman adik menirukan?
(menyontohkan)
kegiatan membaca
= Minat = Kesedinan siswa untuk - Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibsca
mendapatkan bahan dari perpustakaan?
bacaan
- Siswa membaca dengan - Apabila adik diberikan bacssn apa yang adik lakukan?
kesadaranya sendini * Langsung membaca
«  Menunggu ibu guru meminta adik membaca
< [T~ Kematangan sosial - Stabilitas emosi (mudah = Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
dan emosi serta marah, menangis, merasa marah?
penycsusian diri mudah mengontrol «  Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
emosi) akan menangis?
- Kelika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
makan bertanya?
- Kﬂﬂnnﬁkmmnikalﬁnddnmanblulpﬂlhﬂ
akan berheati membaca?
. ~ Percaya din ~ Apokah adik berani membaca cerita di depan orang tus adik?
- Apakah adik berani membaca cerita di depen kelas? _
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Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman
adik untuk membaca secara Hersoma-sama?

(

Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah?

= Kemampuan Pendidikan pertama Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD?
membaca siswa Apakah adik sebelum masuk SD belajar di TK? [
permulaan Apakal adik sudah biss membaca dari TK?
Siswa mampu Apdab-dik:ﬁqahhinmwhuufd-iAhinﬂl? [
mengenali huref Apakah ada huruf yang belum adik kenal?
Hmﬂ'mujnmmulhtﬂildikanl&mdibedﬁmoldudiﬂ
(lingkarilsh huruf yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWX\'Z
Siswa mampu Apehh-dikwduhmampuwdlnmmhu v
mengenali suku kata misaleya (mem-ba-ca)?
Siswa mampu Amhwkmmmmmlm -
mengenali dan membaca
o] Mammmmummw =
Apakah adik masih kesulitan dalam membaca? v
~ Bergantung kepada - Biasanya kalau ada PR (pekerjaan
lain mengerjakan serdiri?

~ Biasanya kalsu ada PR (pekerjaan ramah) apokah adik di bantu
oleh orang taa adik?




ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 $D NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK TAHUN AJARAN 20222023
(UNTUK SISWA)

1dentitas Responden Tanggal: ......coonniiiene
(Responden tidak perfu menuliskan nama)

1. No, Responden s

2. Nama ! Ag'\\'l Aﬁf““‘w 8 e

3. Jenis kelamin (P Wanita), Usia ; "f Tahun

4. Nama Sckolsh ©50N Runuspfe

A. KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :

5. Bacaloh permyatasn &hnhiidmpnmdnpﬂiblnhjwnbmmbauhbmnmdm.npﬂihum
6. Pestimbangkanlah dari setiap pernyatann deagan kebenaran yuang schenar-besamya.

7. Isilah dengan tanda (v) pada kolom dari -uinpmmwmmplhnmiw»mmmhkukm

Keterangan piliban jawaban :

¥Ya  ;apabila hal yang dilakukan sesuai dengan pernystsan kuesioner,

Tidak < apabila hal yang dilakukan tidak sesuai dengan perystasm kuesioner,

No [Aspek

Indikator

Pertanyaan

Ya

Apnhh-dikd.lmmdu&tmlhjehsmli-nmhhdi
papan tulig?

S

Apakah adik bisa melihat jelas tulisan yang oda 3 Bukca?

Apahhtdibh.mmmhpuhﬁhmmm

= Kelelahan

Anhhd&bhmwmhmdkdmsauimjdnﬂ

Apakah adik selaly apan sebelum berangkat sekolal

Aptﬂ:d&mmb«mmm%lahmthhmw?

N EYEYES K

Apakah 28K pernah bangun kestangan?

MﬁlmWhMihhﬁm
keslangan?

Apakah adik mengalami kesolitan belojar tecutama kesaliteg
membaca?

<

Apummammw;mmmu
bekegja berkelompok?

-

wmmmmmwm
dan teman-feman adik untuk menshace?
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Siswa mampu Apakah adik sudah mampe mengenal kata dan membaca
mengenali dan membsca Kalimat? v
kalimat
3. | Faktor Lingkungan
- Latar belakang dan Onang tva yang gemar Apaksh orang ta adik di rumah senang membaca?
pengalaman siswa membaca
di rumah Menghaigai membaca Apakah diremah orang tus adik membiasakan untuk membaca? %
Orang tun senang Apaksh orang tua sdik senang membacakan cerita? —
membacakan cerita Apakah sctisp hari orang ta adik membacakan Cerits dan cerita
2 kepada anak apa saja yang biasa di bacskan oleh orang tua adik?
Memiliki minst yang Apaksh orang tua adik sering menanyakan kegistan adik di
besar terhadap kegiatan sekolah?
annk di sckolah Apakah diramah adik mengikuti bimbingan belajar stan les? i
«  Sosial ckonomi Pekerjaan orang tua Apakah adik mengetabui pekerjuzn ocang tua adik?
Orang tua membaca Apakah orang taa adik selalu mengajak belajar Bersama adik sast -
Bersama ansknya dirumah?
4. | Faktor Psikologls
_/
= Mo Guew - Apakah Ketika mengajar membaca bapak/ibu garu membacakan
mendemonstrasikan dafulu kemodian adik dan temen teman adik meairukan?
(menyontohkan)
kegintan membaca
- Minat Kesediaan siswa untuk - Apakah adik sering meminjam dan mencari buku untuk dibaca
mendapatkan bshan dari perpustakaan?
bacaan
Siswa membaca dengan = Apabila adik diberikan bacsan apa yang adik lakukan?
kesadaranya sendiri * Langsung membaca
*  Menunggu ibu guru memints adik membaca
-~ - Kemstangan sosial M-@M(Mlh - Mhuimmluuwmmmmm
dan emosi serta marah, menangis, merasa marsh? =
penyesuaian diri mudsh mengontrol - Ketika adik mengalami kesalitan dalam membaca spaksh adik
emosi) akan menangis?
- Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca spakah adik
makan bertanya?
- Ketiks adik mengalumi kesalitan dalam merbaca apakab adik
akan berhenti membaca?
Percaya dini - Apakah adik berani membaca cerita di depan orang fua adik?
- Apakah adik berani membaca cerita di depan kelas?
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Apakah bapakiibu gur sering meminta adik dan teman-teman

adik untuk membaca secara Bersama-sama? v
- Apakah bapak/ibu gura pemah menugaskan adik untuk membaca
dirumah? e
- Kemampuan = Pendidikan pertama - Apskah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD? "
membaca sisw - Apakah odik schelum masuk SD belajor di TK? o
penmulaan = Apakah adik sudah bisa membaca dari TK? “a
- Siswa mampu = Apakah adik sudqah bisa mengenal hurof dar A hingga 27 v
mengenali huruf - Apakah ada baruf yang belum adik kenal? s
o = Huruf apa sajs yang masih sulit dikenal dan dibedakan oleh sdik?
(lingkarilah huraf yang masih sulit dikenal siswa v
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
- Siswa mampu = Apakah adik sudah manpu mengenal dan membaca suku kata ‘/
mengenali suku kata misaleya (mem-ba-ca)?
- Siswa mampa e Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancas? -
mengenali dan membaca
Saia = Apaksh adik sudsh mampu membaca kalimat dengan lancar? v
-~ Apakah adik masih kesulitan dalam membaca?
|
Bergantung kepada ~ Biasanya kalau ada PR (pekerjaan rumah) apakah adik
orang lain mengerjakan sendiri?

~ Biasanya kalau da PR (pekerjsan rumah) apakah adik di bantu
olch orang tua adik?




186

—
ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SD NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN
DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023
(UNTUK SISWA)
Idenvitas Responden Taogpal © .viiiiiniiin
(Respanden tidak peela myenuliskan nama)
1. No, Responden ' S :
2. Nama SN FEahu R Bohmah
3. Jeuis kelamin L (Prie'Wanita), Usin:  Tahun
; 4. Nama Sckola
A. KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :
5, Bacalah pernyntann dibawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang besar-benar cocok dengan pilihan anda.
6. Pcmmmnhhdﬁnﬁmmwndqukebuummam-lw
(A lﬂddmmm&(ﬂpdahbnﬁﬁaﬁmmmymnmplliumn-idmpmpeymganhuukm .
Kelerangan pilikan jawsben |
Ya  :apabila hal yang dilaknkan sesiai dengan permystaan kuesioner,
Tiduk : apabila hal yang dilakukan tidak sesuai dengan pernyataan kuesioner.
l.»,_—-—‘——‘—"_ = ———
No Aspek
Indlkator ’ Ya | Tidak
1. | Faktor Fisiologis
= Keschatan fisik =
Penglihatan - wﬁ&dmmmmjﬁmhmma
= papan tulis? S
~ Apsicah adik bisa melibat jelas tulisam yang ada di buka? :
= ::':GWM - Mmﬂitbhmdmmwmdul o
xa;.:. - Apakah adik bisa mengucapkan huref R dan § dengan jies? | L7
= Apakah adik selabu sarapan sebelum berangkat sckolali? :
s - Apakah adik merass bersemangat disskoials seiciah 1
- Apakah adik pemah bangun kesianga? :/
= Apakah adik mecasa bersemangat ke sekolah jika bangun - =
= Neurologis = - _ %
Sakit mmwmmmww“mh ;
membaca? S
2. | Faktor Intelektual
- Kemampuan - Metode mengajar guru - Wd&mdmmmwbdﬁg-
o bekerja berkelompok? o
= Prosedur mengajor - Apakah bapak/ibu guru selals memben kesenspatan kepada adik
dan teman-teman adik untuk membaca? v




= Siswa mampu « Apakah adik sudah mampu mengenal kata dan membaca
mengenali dan membaca kalimot?
kalimat
(3. | Faktor Lingkungan
= Latar belakang dan = Orang tun yang gemae = Apekah orang twa adik di rumah senang membaca?
pengalaman siswa membaca
i rumah - Menghargai membaca - Apakah dirumah orang tua adik membissakan untuk membaca?
- Owmang tun senang = Apaksh orang tua adik senang membacakan cerita?
membacek an cevita - Apakah setiap hari orang ina adik membacakan Cerita dan cerita
kepoda anak #pa sajn yang biasa di bacakan olch orng tua adik?
= Memiliki minst yang = Apakah orang tua adik sering menanyakan kegintan odik i
besar terhadap keglatan sekolah?
anak di sekolaly - Apaksh dirumah adik mengikuti bimbingan belajas alau les?
- Sosial ckonomi = Pekerjaan orang tua = Apaksh adik mengetahui pekerjasn orang tua adik?
= Orang tua membaca - Apakah orang tua sdik sclalu mengajak belajar Bersama adik sast
Bersama anaknys diramah?
4. | Faktor Psikologis
—
Motivasi Guru Apakah Ketika mengajar membaca bapalibu gars membaceian
(menyontohkan)
kegiatan membaca
Minat Kesediaan siswa untuk Apaksh ad:ik sering memingam dan mencari buku untuk dibaca
mendapatkan bshan dari perpustakaan?
bacaan
Siswa membaca dengan Apnbilndkdbaihnbmapmdikhlmm
kesadaranyn sendiri * Langsung membaca .
*  Menunggu ibu guru meminta sdix membaca
Kematangan sosial Stabilitas emosi (mudah - mmwmmmmmmm
dan emosi serta marah, menangis, merasa marah?
penyesuaian diri mudah mengoetrol Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
emosi) akan menangis?
Wﬂmwtuﬂmmmmdik
makan bertanya?
mmmmnmmwm
akan berbenti membaca?
Percaya diri Apakah adik berani membaca cerita di depan orang tua adik?
Apakah adik berani membaca cerita i depan kelas?




Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman
adik untuk membaca secarn Bersama-sama?

Apakah bapak/ibu guru permah menugaskan adik untuk membacs
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dirumahi? /

- Kemampuan Pendidikan pertama Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD? I
membaca siswa Apakah odik sebelum masuk SD belajar di TK? 7
permulaan Apakah adik sudah bisa membaca dasi TK?

Siswa mampu Apakah adik sudgah bisa mengenal barsf duh A hingga Z? "/
mengenali huruf Apakah ada huraf yang bebam adik kenal? %
Huruf apa saja yang masih sulit dikenal dan dibedakan olch adik?
(lingkarilah huruf yang masih sulit dikenal siswa v
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Siswa mampu Apakab adik sudah mampu mengenal dan membaca suku kata
mengenali suku kata misalnya (mem-ba-<a)? b
Siswa mampu Apakah adik sudah mampa membaca kata dengan lancar?
mengenali dan membaca =
Sats Apakah adik sudah mampu membaca kalimat dengan lancar?
Apaksh adik masih kesulitan dalam membaca?
~
= Bergantung kepada - Bi-mylhl-ﬂm(p&uj-nm)qnhhodik
orang lain mengerjnkan sendini?

- Biasanya kalau ada PR (pekerjaan ramab) spaksh adik di bantu

olch orang tus adik?




ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS | $D NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

Identitas Responden

DEMAK TAHUN AJARAN 20222023

(Responden tidak perlu monuliskan nama)

Nama

o ol O o

No. Respoaden

Jemis kelamin
Nama Sckolal

Sandy  Wurncawan

(Priz/Wanita), Usia :

A. KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian : .
. Bacaloh pernyatamn dibawah il dengsn cermat dan piliblah jawaban yang benar-benar cocok deagan pilihan anda.
6. Pertimbangkanish dari setiap pemy

.~

(UNTUK SISWA)

"

dengan keb

yang sebesa Y

7. Isilah demgan tanda (V) pada kolom dari setiap nomor pemyataan yang paling sesuai denga napa yang anda lakukan.

Ketersngan pilihan jawaban :

Ya  ;apabila hal yang dilakukan sesusi dengan pernyatasn kuesioner. i

Tidak : apsbila hal yang dilskukan tidak sesual dengan pemyuisin kecsioner.

No | Aspek Pertanyaan Ya
Indikator
1. | Faktor Fisiologis
- Kesehatan fisik Penglibatan Aphhwikdaﬁmmudihuhhuﬂ-mma
papan tulis? v
b Apakah adik hisa melihat jelas talisan yang sda di Beka? W
Pendeagaran AMdlkNumumebumdman-? v
Alst ucap m-ﬁuummpu.nwndusdmm v
Kelclshan Apakah adik selalu swwpan schelum berangkst sekolah? [~
" Amumwmm-nmv o
Apaksh o3k persah bangun kesangan? e
Apkitﬂ-emnwnﬂnhhjihbm
kesiangan?
- Neurologis Sakit wammmw-mm
membaca?
2. | Fakter Intelektual
= Kemampuan Metode mengajar guru mmamwmmmm
tongiler bekerja berkelompok?
Prosedar mengajar mmmmmwma

dan teman-teman sdik untuk membaca?
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Siswa mampa - Apakah adik sudah mamp ipenal kata dan memb
mengenadi dan membaca kalima?
kalimat ¥
3. | Faktor Lingkungan
= Latar belakang dan Ornang tua yang gemar - Anknmt—nakdimmhmmm
pengalaman siswa meibaca
i rumah Menghwrgai membaca - wmmuuwkmmmmr
P
Orang tua senang - Apﬁhmugud&kmngmmn o/
membacal s cerita - Apﬂ:mlpmmmwkmmdmwh
kepada anak up3 saja yang biasa di bscskan oleh oreng fua sdik? (4
Memilitinﬂnm - Mmulﬂmhnmmwulkdi
besar terhadap kegiatan sckolah?
anak di sekolah - wmumwmmnwﬁuw o
= Sosial ckonomi| Pekerjnmn arang toa - A!ﬁhlﬂkmﬁﬁmmﬁlﬂi’ﬂ
Orang tus membacs + Apskah orang tua adik selalu mengrjak belnjar Bermams sk seat
Bersama ansknya dirumaly?
4. | Faktor Psikelogis
e
= Motivasi Guru - mmmmmmm
mesdemonstrasikan dﬂuh-ﬂ-uﬂbnu-nm-ﬂm-hdu?
(menyoatohkan)
kegintan membaca
- Minm - Kesedisan siswa wntuk - u‘ﬁmngmlq-ummmm
mendagatkan bahan dani perpustaknan? 2
bacaan
- Siswa membacs deagan - Ammﬁuik-hmnq-munhhhn?
kesadaranys seadin * Langsung memhaca
*  Menungg ibu guns memings adik membacs
< - Kematsngan sosial = Stabilites emosi (modah - mammmmm.&
dan emosi serta marah, menangis, merssa marah? v
penyeswian diri mudah mengoetrol - mnmmmmmﬂ
cmosi) akan mesangis? v
- Ketika sk mengalani kesulitan dalam membaca spakah pdik
mukan bertanya?
-+ Ketika adik mengalmi kesslitan dalam mebacs spalad adi
«  Percaya diri - demmﬁﬂ@-mmm
= Apaksh adik berani membocs cerita di depan kelas?
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- Apakah bapak/ibu guew sering memints adik dan teman-ieman

adik untuk membaca secars Bersama-sama? (S
- wﬁnmmwﬁnuﬁkmm
ditumah? v
- Pendidikan pertama = Apakah adik schchum masuk SD belajar di PAUD?
siswa = Apakah odik scbelum masuk SD belajar di TK? v
- Apakah adik sudsh bisa membaca dari TK? =
- Siswa mampu - m.&mmwqumm v
mengenali huruf - Apakah ada huruf yang belum adik kenal? o

- Huufmsjammcihlﬂiﬂmldmﬁdholehlﬁ?
(lingkarileh huraf yang masih sulit dikenat siswa
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

= Siswu mampu . mdimm“mmwhmblunhm
mengenali suku kata migaleya (mem-ba-<a)? v
< Siswa mampu = Apakah odik sudah mampu membaca kata dengan lances? 5
mengenali dan membaca
» - M&ﬂwmkﬂh&dﬂmlm’! B
= Apakah odik masth kesulitan dslam membaca?

- Bissanya kalaw ada PR (peker h) apakah adik
mengetjakan sendiri?

- mmhl-und-ﬂl(pekqju.mah)mhbldﬂ:dibmm
oleh arang tua adik?




\‘
ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS | SD NEGERI 1| BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN
DEMAK TAHUN AJARAN 202272023
(UNTUK SISWA)
Identitas Respenden Tanggal : 21, 0¥, 203 ¢
(Responden tidak perlu menuliskan nama)
1. No. Responden -
2. Nema : Abad Rizgy il
3. Jenis kelamin (Pria’VWassta), Usia : 7 “Taban
& % Nama Sekolah ; SO0 Bulsar’
A. KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :
5. Bacalah pernyutaan dibawsh ird dengan cemsat dan pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan anda.
6. Pertimbangkanlah dari setinp perny dengan keb yuag sebesar-besamyn.
7. Isilah dengan tanda (V) pada kolom dasi setiap momor pernyatsan yang paling sesual denga napa yang ands hekukan,
Keterangan pilihan jawabas :
Ya  :apabila hal yang dilakukan sesusi dengan pemyatasn kuesioner.
Tidak : apabila bal yang dilakukan tidak sesuai dengan pemnyatsan kuesioner.
No | Aspeks Pertanyaan Ya [ Tidak
Tudikator
1. | Faktor Fisiologis
« Keschatan fisik - Penglibatan - Apaksh adik dari tempat duduk terlibat jelas tulisan yang bada &i
papan tulis? v
J - Apakash adik bisa melibat jelas tulisan yang ada di buku? 1%
- Pendengaran - Apakah adik biss mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas? |
- Alat ucap - Apakah adik bisa mengucaplan hunsf R dan S dengan jolas? v
- Kelelshan . Apakah odik selalu sarnpan sebetum berangkat sckolah? v
& = Apakah adik b gat disekolah lah pan’? v
- Apakah adik pernsh bangun kesisngan?
- Apakah ndik memsa bersemsangat ke sckolah jika bangun v
kesiangan?
- Neurologis - Sakit - Apskah adik mengalami kesulitan belsjar terutama kesulitan
membaca? v
2. | Faktor Intelektunl
- Kemampuan - Metode mengajar gura - Apakah adik pemah di arahkan bapai/ibu guna ustuk belajar atas
mengajar bekega berkelompok? v
- Prosedur mengnjar - Apakah bapai/ibu guru selalu membert kesempatan kepada adik J
dan teman-teman adik untuk membaca?
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- Siswa mampu - Apakah adik sudah mampu mengenal kata dan membac
mengenali dan membaca kalimat?
kalimat -
Faktor Lingkungan
= Latar belakang dan Orang toa yang gemar - Apakah orang (ua adik di rumah senang membaca?
pengalaman siswa menshaca v
di rumah - Menghargai membaca - Apakah dirumsh orang tua adik membiasakan untuk memboca?
v
- Ovang tua senang = Apakah orang tus adik senang membacakan cerita? =
membacakan cerita - Apaksh setiap hani orang tua adik membacakan Cerita dan cerita
kepada anak 2pa saja yang biasa di bacakan oleh orang s adik?
- Memiliki minat yang = Apakah orang tuz adik sering mensnyakan kegiatan adik di
besar terhadap kegiatan sekolah? 4
anak di sekolah - Apakah dirumah adik mengikuti bimbingan belajar stas les?
= Sosial ekonomi = Pekerjasn orang tua < Apakah adik mengetahui pekerjaan arang tua adik? 7
- Orang tua membaca - Apakah orang tua adik selalu mengajak belajar Bersama adik saat »
Bersama anaknya dirumah?
Faktor Psikologis
l?.,.—-—-""" ’
[ “ ‘Motiveel - Gunu + Apakah Ketika mengajar membeca bapak/ibu gury membacakan
mendemonstrasikan dabule kemudisn adik dan teman teman adik menirukan?
(menyontohkan)
kegiatan membaca
-« Minat - Kesediasn siswa untuk - Apakah adik sering memimjem dan mencari buku untuk dibaca
mendapatkan bahan dari perpustakasn? S
bacaan
= Siswa membaca dengan ~ Apabila sdik diberikan bacasn spa yang adik lakukan?
kesadaranyn sendini * Langsung membaca
*  Menunggu ibu guru meminta adik membaca
< [~ Kematangan sosial = Stabilitas emosi (mudsh -~ Ketika adik mengalami kesuliten dalam membaca apakab adik
dan emosi serta marab, menangis, merasa marah?
penyesuaian diri mudsh mengontrol « Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
emosi) akan menangis?
«  Ketiks adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
mskan bertanya?
~ Ketika adik mengalami kesulitan dalam membaca apakah adik
akan berhenti membaca?
- Percayadini - Apakah adik berani mensbaca cerita di depan orang tua adik?
- Apakah adik berani membaca cerita di depan kelas?
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Amwmumﬂb;mh.dikdnw
adik untuk membaca secara Bersama-sama?

Amwmmmu&mm
dirumah?

- Kemampumn Pendidikan pertama Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD? <
membaca siswa Apaksh adik sebelum masuk SD belajar di TK? o
permulazn Ap3kah adik sudah bisa membaca dari TK? v

Siswa mampu Aphhnﬂadq‘binwhmfd-iAWZ? v
mengenali hunuf Apakah ada huruf yang belum adik kemal? v
” HWmmmMu]thdeﬁaﬁn
(lisgkasilah huruf yang masik sulit dikenal siswa o
ABCDEPOHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Siswa mampu Apakah adik sudah mampe mengenal dan membaca suks Kaia
mengenali suloo kata mitdnn(nm-h-u)? «
Siswa mamgpu Apnhhldilnd-hmmpummdq’nlum o
mengenali dan by
Tt wmmwmmhlm =
mmmmu—.w
-
—
e - Begantung kepada - mmwmmrnmmmm
orang lain mengerjakan sendin?

v

- Bimnyahhud-ﬂl(pebuj-;mmﬁ)mhhwikdlbum

oleh orang tua adik?

L




ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SD NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN
" DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023

(UNTUK SISWA)
Identitas Responden Tanggal & .coovvimmecisan -
(Responden tidak pectu menuliskan nama) .
1. No. Responden - x
2. Nama : Addeva Maviuf Hadi
3. Jenis kelamin z (Pria/Waenita), Usia © 1 Tahun
4. Nama Sckolah : SO, Buluterr ©f

A. KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian :
) Bmhllpcayamndlmhdenwmﬁduﬁhﬂﬁjwﬁmmmmmmpﬂmm
6. Mlmhuulmhhduisetilpwnylmndmmhbmmymsm“
7. Isilah dengan tanda (V) pada kolom dari sctiop nomor pernyataan yang paling sesuai denga napa yang anda lakukan.
Keterangan piliban jawaban :
Ya :uphhhdmdﬂnkuhmmddﬂlmmyﬂmkm‘ 3

Tidak :mwmamwmmmmw.

Indikator

- Apakah adik dari tompat duduk terlibat jelas tulisan yang bada di
papan tulis?

- Apakah adik bisa melibat jelas tulisan yeng oda di_ buku?

_- Pendengaran - Apokah adik bisa mendengar suara bapak/ibu guru dengan jelas?

K<

- Alat ucap < Apakah adik bisa mengocapkan buruf R dan S dengan jelns?

Apakah adik selalu sarapan sebelum berangkat sekolah? v

5 = Apakah adik b Jimekolah setelah 7

Lol P

AYAS

- Apakah adik permah bangun kesiangan?

= Apakah ndik merasa bersemangat ke sekolah jika bangun
kesiangan?

S

« Neurologis - Sakit - Apakah adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan
membaca? \/

= Kemampuan - Metode mengajar guru - Apakah adik pernsh di arahlkan bapek/ibu guru untuk belajar stsu
mengsjar bekerja berkelompok?

\

dan teman-teman adik untuk membaca?

«  Prosedur mengajar ~ Apaknh bapak/ibu guru selalu memben kesempatan kepada adik ‘/l
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Siswa mampu
mengenali dan membaca

Apakah adik sudsh mampu mengenal kata dan membaca
kalimat?

v’
kalimat
Faktor Lingkungan
= Latar belakang dan Orang tva yang penvar Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?
pengalaman siswa memibaca v’
di rumah Menghargai membaca Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca? >
Orang tua senang Apakah orang tus adik senang membacakan cerita? v
membacakan cerita Apakah setiap hari orang (ua adik membacakan Cerita dan cerit
kepada anak apa saja yang binsa di bocakan oleh orang tua sdik? v
Memiliki minst yang Apakah orang tua adik sering menanyakan EKegistan adik di
besar terhadap kegistan sekolah?
anak di sekolah Apmam.amwhﬁbhﬁmhﬂ-jnmu o2
- Sosial ekonomi Pekerjaan orang tus Apakah adik mengetalui pekerjuan orang tus ndikc?
Orang tizs membaca mmm-ﬁmww-rnmwkm
Bersama ansknya dirumah?
Faktor Prikelogis
- Mativasi Guru Apaksh Ketiks mengajar membaca bapak/ibu garu membacakan
mendemonstrasikan hhuhlmdhnd&dmmm-diknwﬁnm
(menyontohkan) v
kegiatan membaca
- Minat Kesediann siswa untuk Aukm:ﬂurin;mlu‘mhmmm&n
mendapatkan bahan dari perpustuksan?
bacaan
Siswa membaca dengan Apbh-dika‘b-i-hmmmmhlmkm?
kesadaranya sendiri *  Langsung membaca
" Menunggs ibu gury meminta adik membaca
< Kemalangan sosial Seabilitas emosi (mudah mwkwmmmma
dan emosi serta marah, menangis, micrasa masah? 9"
penyesualan diri mudah mengontrol thdikmhuﬂnummmbmm.ﬁk
emosi) akan menangis? v
mﬁkwmmmmm
makan bertaaya? v
Kahdikml“udolnmnhamﬁ
akan bechenti membaca? v
Percaya diri Apﬂﬂbﬂmmdi&mmmm
Apﬂlﬂben-'mwiudlﬂpubdu? v’
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Apakah bapakiibu guru sering meminta adik dan teman-teman
adik untuk membaca secara Bersama-sama? v
Apakah bapak/ibu guru pernah menugaskan adik untuk membaca
dirumah? ‘/

- Kemampuan Pendidikan pertama Apakah adik sebelum masuk SD belajar di PAUD? v
membaca siswa Apakah adik sebelum masuk SD belajar di TK? v
permulaan Apakah adik sudzh bisa membaca dari TK?

Siswa mampu Apakah adik sudqah bisa mengeoal huruf dari A hingga Z? o

mengenali huruf Apakah ada huruf yang belum adik kenal? N
Huruf apa saja yang masib sulit dikenal dan dibedakan oleh adik?
(lingkarilah huruf yong masih sulit dikenal siswa o
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Siswa mampu Apakah adik sudah mampu inengenal dan membaca suku kata

mengenali suku kata midnylv(m-hn-ca)'l v’

Siswa mampu Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancas? o

mengenali dan membaca

ket Apakah adik sudah mampu membaca kalimat dengan lancar? »
Apakah adik masih kesulitan dalam membaca? o

o a— e —— |
orang lain s Biassayn kalas ada PR (pekejonn romh) sk 2

mengezjakan sendiri?

Biamyahlwdn?k(pekajmmnﬂ)lnkdudidlbnb

oleh orang tia adik?
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ANGKET TERHADAP KESULITAN MEMBACA SISWA KELAS | SD NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN

DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023
(UNTUK SISWA)

Identitas Responden b TITT | ———
(Responden tidak perlu menuliskan nama)

1. No. Responden :

2. Nama gzt Alpan

3. Jenis kelamin : (Pria/Wanitn), Usia - = Tahun

4. Nama Sckolsh 5D

A. KUESIONER PENELITIAN

Petanjuk Pengisian :
$. Bacalah pemayataan dibawzh ini dengon cermat dan pilihiah jawaban yang benar-benar cocok dengan piliban anda.
6. Pestimbangksnlah dari setiap pernyataan dengan kebenaran yang sebenar-bemamya. |
7. Isilah dengsn tanda (V) pada kolom dari setisp nomar pemyataan yang paling sesusi denga napa yang anda lakukan.

Keterangan pilihan jawaban :

Ys  :apabila bal yang dilakukan sesuxi dengan pemystaan kuesioner.

Tidek : apabila hal yang dilakukan tidak sesuai dengan pemyatuan kuesioner.

Faktor Fisiologis

Pertanyaan Ya | Tidak

Kesehatan fisik -
1 Penglihatan = Apakah adik dasi tempat duduk terlihat jelas tulisan yang bada di
Papan tulis?

= Apskah adik bisa melihat jelas tulisan yang ada di buku?

Apahhldikbinmmkmmwwmdmjdn?
Apakoh sdik bisa mengucapkan buruf It dan S dengan jelas?
Apnhhndiksdulumubdunbcmﬁun&olm

- Ap-hhaaikmmbmmmgmdiukohhmd-hnupu?
- Apakah adik pemsh bangun kesiangan?

- Apohhﬁ&mmmwkemwﬁhm
Kesiangan?

= Alat ucap -

NSNREEIS

IS

Neurologis - Sakit - Apaksh adik mengalami kesulitan belajar terutama kesulitan

membaca? v

Faktor Intelektual

Kemampuan - Metode mengajar gura = Apakah adik permah di arahkan bapak/ibu gura untuk belajar atau
mengajar bekerja berkelompok?
- Prosedur mengnjar - Apakah bapak/ibu guru selalu memberi kesempatan kepada adik
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Siswa mampu

mengenali dan membaca
kalimat

Ammmmwmmﬂmmm
kalimat?

R

[3. Faktor Lingkungan
- Latar belakang dan Orang tua yang gemar - Apakah orang tua adik di rumah senang membaca?
pengalaman siswa membacs /
di rumah Menghargai membaca - Apakah dirumah orang tua adik membiasakan untuk membaca? V
Orang tua senang = Apakuh orang tua adik senang membacakan cerita? 4
membscokan cerita = Apakah sctiap hari orang ia adik membacakan Cerits dan cerita
kepada anak apa saja yang biass di bacakan oleh orang tua adik? V
Memiliki minat yang - Apaknhwmgnnnﬁkudngmmy‘hnbeﬁm-ﬁkdi
besar techadap kegiatan sekalah? l./
anak di sckolah - Apdmhdimmhldikmp]mﬁbimbimbdqhmlﬂﬂ l/
- Sosial ckonomi Pekerjann orang tua - Apakah adik mengetahui peketjaan orang tua adik? V
Orang tua membaca = Apakah orang tua adik selalu mengnjak belsjar Bersama sdik saat V
Bersama anaknya dirumah?
4. | Faktor Psikologis
T e s —
e ———
= e e ™ Apskah Ketikn mengajar membaca bapaiibu gurs membaice:
mendemonstrasikan Mnﬂuhumadhudlkchn@tmndikm
(menyontohkan) v
kegiatan membaca
= Minat Kesediaan siswa untuk - Amhhdimm&nmaib&um&hm
mendapatkan bahan darni perpustakaan? V
bacaan
Siswa membaca dengan = Apabila ndik diberikan bacsan apa yang adik lakukan? ‘
kesadaranyn sendiri * Langsung membaca (/
*  Menunggu ibu gur meminta sdik membaca
# - Kematangan sosial Stabilitas emosi (mudsh - Mhdimikalmummbnmmﬂk l/
dan emosi serta marah, menangis, merass marsh?
penyesuaian diri mudah mengoatrol = Ketika adik mengnlami kesulitan daksm membaca apakah adik P
emosi) akan menanygis? V
- mmwwwummm-&k L/
makan bertanya?
- mmwumunmuammmm '/
akan berhenti membaca?
Percaya dini = wuﬂkhﬁmmﬂMMn‘W l/
- Apukah adik berani membaca cerita di depan kelas?
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= Apakah bapak/ibu guru sering meminta adik dan teman-teman
adik untuk membaca secarn Bersama-sama?

= Apakah bapak/ibu guru pemah menugaskan adik untuk membacs
diresmah?

SN

- Kemampuan Pendidikan pertama = Apakah adik sebelum masuk SD belzjar di PAUD?
membaca siswa - Apakah adik sebelum masuk SD belajar di TK?
permulasn - Apaksh adik sudah bisa membaca dari TK?
Siswa mampu = Apakah adik sudqah bisa mengenal huruf dani A hingga Z?
3 mengenali huruf - Apakali ada hursf yang belum sdik kenal? v
= Huruf apa saja yang masib sulit dikenal dan dibedakan olch adik?
(lingkarilsh huraf yang masih sulit dikenal siswa
ABCDEFGHUUKLMNOFQRSTUVWXYZ
Siswa mampu - Apakah adik sudsh mampu mengenal dan membaca suku kata
mengenali suku ksta misalnye (mem-ba-ca)? l/
Siswa mampu = Apakah adik sudah mampu membaca kata dengan lancar? [/
mengenali dan membaca —
Kt - Apaksh adik sudah mampu membaca kalimat dengan lancar? V
- Apakah adik masih kesulitan dalam membaca? l/
T ' T ——
- m"mns ghinkw. .~ Biasanya kalou da PR (pekerjoan rcnah) apakah adik

mengerjakan sendiri?

- Biasanys kalau ada PR (pekerjaan rumah) apakah adik di e
oleh orang tua adik?




Lampiran 8

Hasil Lembar Observasi
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Hasan Maulana Al-Fajri
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf Vv
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada vV
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang v
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan v
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
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Apakah siswa mengernyitkan kening?

Apakah siswa jika membaca tampak gelisah?
Apakah siswa membaca nya dengan irama
suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-

sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Bella Safira
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?




205

LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Cantika
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Savia Zahroh
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Asila Afifatul Mirza
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Miftahur Rohmah
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah?
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Apakah siswa membaca nya dengan irama
suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-

sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Sandy Kurniawan
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Ahmad Rifki Jamil
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

Responden : Guru Kelas 1

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia

Nama Sekolah

: 23 Tahun
: SD Negeri 1 Bulusari

Nama Siswa : Adeva Nafiul Hadi

No

Indikator

Sasaran

Keterangan

Ya Tidak

Kurang lancar membaca

Apakah siswa yang kesulitan membaca jika

naik kelas akan lancar membacanya?

Siswa

v

Mengidentifikasi

Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal
huruf?
Apakah siswa kesulitan membedakan huruf

b,d,m,n,p dan g?

Siswa

Bentuk kesulitan dalam membaca

Apakah pengetahuan siswa salah pada
kalimat?

Apakah cara membaca petunjuk siswa yang
salah?

Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad?

Apakah siswa tidak dapat membaca dengan

suara keras?

Siswa

Kebiasaan membaca yang tidak wajar

Apakah siswa mengernyitkan kening?
Apakah siswa jika membaca tampak gelisah?

Apakah siswa membaca nya dengan irama

Siswa
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?
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LEMBAR OBSERVASI KESULITAN MEMBACA PERMULAAN KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021/2022

1. Responden : Guru Kelas 1
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Usia : 23 Tahun
4. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Bulusari
5. Nama Siswa : Rizky Alfian
No | Indikator Sasaran | Keterangan
Ya Tidak
1. | Kurang lancar membaca Siswa v
- Apakah siswa yang kesulitan membaca jika
naik kelas akan lancar membacanya?
2. | Mengidentifikasi Siswa
- Apakah siswa masih kesulitan dalam mengenal v
huruf?
- Apakah siswa kesulitan membedakan huruf v
b,d,m,n,p dan g?
3. | Bentuk kesulitan dalam membaca Siswa
- Apakah pengetahuan siswa salah pada v
kalimat?
- Apakah cara membaca petunjuk siswa yang Vv
salah?
- Apakah siswa kesulitan dalam menguasai dan
memahami huruf abjad? v
- Apakah siswa tidak dapat membaca dengan vV
suara keras?
4. | Kebiasaan membaca yang tidak wajar Siswa
- Apakah siswa mengernyitkan kening? vV
- Apakah siswa jika membaca tampak gelisah? v
- Apakah siswa membaca nya dengan irama vV
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suara meniggi?

Apakah siswa mengigit bibir?

Perasaan yang tidak nyaman Siswa
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menolak?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca menangis?
- Apakah siswa jika di minta guru untuk
membaca siswa melawan?
Pengulangan atau ada baris yang terlompat Siswa
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kea rah leteral?
- Apakah siswa membaca dengan Gerakan
kepala kekiri-kekanan?
- Apakah terkadanng siswa membaca dengan
meletakkan buku diatas kepala?
Kekeliruan dalam mengenal kata Siswa

Apakah siswa jika membaca melakukan
kehilangan kata?

Apakah siswa jika membaca melakukan
penggantuan kata, misalnya b dibaca d?
Apakah siswa jika membaca melakukan
pembalikan kata?

Apakah siswa jika membaca keliru/salah ucap?
Apakah siswa saat membaca dengan tersentak-
sentak?




Lampiran 9

Hasil Usulan Judul Skripsi

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

1. Sidodadi Tizour Nomor 24 - Dr. Cipio Semarang - Indonesia
Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Email : upgrismg@gmail com Hombpage : www.upgrismg.so.id

USULAN TEMA DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Yth. Ketus Program Studi +) ' :
1. Bimbingan dan Konseling (BK)

2. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) y
3. Peadidikan Guru Pendidikan Ansk Usia Dini (PG PAUD

Dengan hormat,

Yu;bmdn_lnmdih\nhhl,
Nama : AU A &unda

......................................................................... -

"

..............................

Pembimbingl, _Ketua Progrem Studi,

///'- $e sl // ' /Z« :
..:...zmm'"f«’ : _ﬁémca‘.;x:ﬂ \
NIP/NPP

..............................
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Lampiran 10

Hasil Persetujuan Proposal

PROPOSAL SKRIPSI

ANALISIS KESULITAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA
KELAS 1 SD NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG
KABUPATEN DEMAK

Disusun dan diajukan oleh :
APRILIA ARNA ERLINDA
NPM 18120269

Telah disetujui oleh pembimbing dilanjutkan untuk
disusun menjadi lltrigsl
Pada Tanggal A5 e, 2072

Pembimbing I Pembimbing Il
< P
e
Dr.H. Rahmat Rais,M,Ag Sukamto,S.Pd M.Pd

NPP 104401266 NPP 987701131
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Lampiran 11

Hasil Persetujuan Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

ANALISIS KESULITAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA KELAS 1 SD
NEGERI 1 BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK

Disusun dan diajukan oleh :
APRILIA ARNA ERLINDA
NPM 18120269

Telah disetujui oleh pembimbing dilanjutkan untuk

disusun menjadi slu:ipsi
Pada Tanggal .47..M01. 2042

Pembimbing | Pembimbing Il

A ——

Dr.H. Rahma¥ Rais,M,Ag Sukamto,S.Pd M.Pd
NPP 104401266 NPP 987701131
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Lampiran 12

Surat ljin Observasi
7 e .

ENIVERSITAS PGRI SEMARANG
AKUI.TAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Sidodadi Timur Nomor Semarang -
m’ (024) 8316377 Faks. “2‘:7’?55? upgrismp®gmail com WF m,.mw

“°“‘°' °'7NPOSD/F!PnJPcmynmm § Maret 2022

;;‘fwv-nmwxmmm
yusunan Proposal Skripsi

Kepada
Yth. Kepala SD Negeri 1 Bulusari Sayung
Demak

Dengan hormat,
Dmmmmmmmwwmmms&m
Dltlrpuludiwmkmndm-wﬂu-luukﬁmﬂundinkohhmﬂ

mwpmymmmmmmw
Mohon perkenan Bapak/Tou Kepala Sekolah memberikan ijin kepada mahasiswa kami

mMMMowMWmMmmmm
proposal penclitian, atas nama:

Nama Aprilia Ama Erlinda

NPM : 18120269

Atas perkenan dan kerjasama, diucapkan terima kasih.

Moogiens Ketua Program Studi

Wakil Dekan | Pendidikan olash Dasar
Mr

/T(Ls
sukamto, $.Pd. M.Pd.

Mei Fita Asri Untari, S.Pd. M.Pd.
NPP 987701131

NPP 098401240
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Lampiran 13

Surat ljin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Ci
. 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia
Telepon (024) 8316377 Faks. 8448217 Email: ppgrismp@gmail. com Homepage: www.upgrismg.oc.id

Nomor

o : 0603/1P-AM/FIP/UPGRIS/VI2022 02 Juni 2022
P : 1 (satu) berkas
Perihal  : Permohonan Ijin Penclitian

"_'h Kepala SD Negeri | Bulusari Kecamatan Sayung
di  Kab.Demak

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Aprilia Ama Erlinda

NPM : 18120269

Fakultas : Timu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

ANALISIS KESULITAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA KELAS 1 SD
NEGERI | BULUSARI KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin
mahasiswa terscbut untuk melakukan [jin Penclitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 14

Hasil Surat telah melakukan Penelitian

PEMERINTAN KABUPATEN DEMAK
KORWIL BIDDIKBUD
SD NEGERI | BULUSARI
3 Km.9 Bulusari Sayung (59563)

L. Genuk-Pamongan
e NttpKorwilbiddikbud demakkab go.id email- sdnbulysari@yahoo com

SURAT KETERANGAN
No. 421.2/65/2022

K ' i [KBUD Kecamatan Sayung
Kat m m Bulusari KORWIL BIDD

Nama : Aprilia Ama Erlinda

NPM - 18120269

Program . llmu Pendidikan

Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas PGRI Semarang
mmwmmmmmwnmmmmmww

Hari : Senin s'd Sabtu

Tanggal : 611 Juni 2022
Tempat : SD Negeri | Bulusari Kelas 1
KORWIL BIDDIKBUD Kecamatan Sayurg
mumwmamwmmum:agmm
schagaimana mestinya
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Lampiran 15

Hasil Lembar Bimbingan Proposal Skripsi Dosen Pembimbing 1

~
PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI
Pembimbing | ‘ |
et P pais. M-A
= . Keterangan -
Tan

U %mb@,rﬁom P”‘}“)“”‘ Judal
Eﬂ" M’ﬂn’lf[ ax ”Mh'ﬁa.ﬂ qu

& V\P;q,

i o |l v
Progesa

26 Ml 2422 Aoo propsal

2 Mo 2o P"yy‘dam ngronen
27 i AtT [nfirumen

SN




Lampiran

16

Hasil Lembar Bimbingan Proposal Skripsi Dosen Pembimbing 2

PEMBIMBINGAN PROPOSAL SKRIPS]

Pembimbing 11

Nama :\SUZA“W, SPA:MPA

No. _Tanggal Keterangan

- |4 DMLMhr 200 Vmﬂ%l}dn d‘JAMl

2 |2 nape 2 | Bipndpn Peciava
Pregosa

3. |13 Apit 203~ b\anan ledeio
frogesa

4. & Mol 2922 At propesal/

o | 2% w200 P"U‘V‘“’" i frurien

R e

ujum‘ ama

Pargs

14

228



229

Lampiran 17
Hasil Lembar Pernyataan Kesediaan Membimbing Skripsi

PERNYATAAN
KESEDIAAN MEMBIMBING SKRIFSI PERNYATAAN
2 KESEDIAAN MEMBIMBING SKRIPS)
Sagn yang bestanc Umgas » Sy yang bertands cangn diasest it
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gy 7 L e e}
. aer S

pr 1 080
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ahat Arnd &uv\ﬂ
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s : Apida heta Eriedar
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s - AR Celan ngndlvelto RIW puk Sirals
kany |0 Nuwen | bostisn  Ereamain | hwq
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*i‘w Demite
o-u--:‘-“ o ik digmmakan sebessd A
Servrang, 2§ ?!. 332
Sevgetadd,
Kenas Pogram
n-a.-o-::-uo- Dy,
NIPATE W TI00s) NPT 5137003



230

Lampiran 18
Hasil Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1

N
pEMBIMBINGAN SKRIPSI
Pasdiste?. .4 R, s M A
pectSER Tanggal Keterang® Parat
[No. | injialan perlay (eApsT

- |2 e 20w
Biubiogar genph BL- |
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Lampiran 19

Hasil Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 2

PEMBIMBINGAN SKRIPSI
Pembimbing 11
Nama : W.i?d. N-{’d
No. Tanggal Keterangan _
\- [ 29 Juet 203 puu.,uu\\an Derkay

@VG

2. |28 Juat 20m Pbim\v\r\lja.n. fenph et
3 [30Jus 2011 Bnliogan behph £ -2
414 Ju 2o gavican §enph ke -\
6 [Ljw 2w | avsdn fleiph ke - L
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Lampiran 20

Hasil Dokumentasi Siswa Kesulitan Membaca Permulaan
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Lampiran 21

Hasil Dokumentasi Kepala Sekolah dan Guru Kelas




Lampiran 22

Daftar nama siswa yang kesulitan membaca permulaan pada kelas 1 SD
Negeri 1 Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak

1. Adeva Nafiul Hadi

2. Ahmad Rifki Jamil

3. Asila Afifatul Mirza

4. Bella Safira

5. Cantika

6. Hasan Maulana Al-Fajri
7. Miftahur Rohmah

8. Rizky Alfian

9. Sandy Kurniawan

10. Savia Zahroh
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Lampiran 23

Alternatif Solusi Buku Bergambar yang digunakan di SD Negeri 1
Bulusari
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